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Penelitian ini termasuk dalam penelitian jenis kuantitatif 
dengan desain control group pretest and posttest yang bertujuan 
untuk menjelaskan efektivitas penggunaan bahan ajar terhadap 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 2 Semarang. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, sampel yang digunakan adalah siswa kelas X 
MIPA 2 dan X MIPA 6. Data dikumpulkan melalui wawancara, 
dokumentasi,  instrumen angket, dan instrumen test (Pretset, 
Postest). Diperoleh hasil tingkat motivasi belajar siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 
hasil uji t yaitu t hitung (3,156) > t tabel (1,66691). Hasil belajar 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 
dengan hasil uji t yaitu t hitung (6,595) > t tabel(1,66691). Hasil 
ketuntasan nilai KKM menunjukkan bahwa kelas eksperimen 75% 
siswanya mendapatkan nilai diatas KKM, sedangkan pada kelas 
eksperimen hanya 33% siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM. 
Uji n gain peningkatan rata-rata motivasi belajar kelas eksperimen 
menunjukan data 35,5 (kategori sedang) sedangkan kelas kontrol 
33,8 (kategori sedang). Rata-rata n gain hasil belajar kelas 
eksperimen sebesar 62,2 (kategori sedang) sedangkan kelas kontrol 
25,0 (kategori rendah).  
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A. Latar Belakang 
Pembelajaran adalah proses, cara, atau perbuatan 
untuk mempelajari sesuatu. Pembelajaran menurut UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
merupakan proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 
belajar. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi 
proses dan dari segi hasil. Pembelajaran dari segi proses 
dikatakan berhasil apabila seluruh siswa terlibat secara 
aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses 
pembelajaran, menunjukkan kegairahan belajar yang 
tinggi, serta semangat yang besar. Sedangkan dari segi 
hasil, pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi 
perubahan tingkah laku yang positif, serta tercapainya 
tujuan belajar (Susanto, 2013). Dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran seorang guru harus menggunakan 
pendekatan, model, media dan metode agar 
pembelajaran menjadi tepat sasaran dan menunjukkan 
hasil belajar serta peningkatan motivasi belajar pada 
peserta didik.  
Beberapa faktor penentu keberhasilan proses 
pembelajaran adalah media pembelajaran. Media 
pembelajaran sangat berpengaruh dalam keberhasilan 
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pembelajaran (Mahnun, 2012). Media cetak merupakan 
media yang sering digunanakan dalam pembelajaran, 
selain karena murah, media cetak juga memiliki sifat 
yang sangat fleksibel bagi penggunanya. Beberapa contoh 
media cetak ialah buku, modul, brosur, leafet, dan 
handout (Pribadi, 2017). Media pembelajaran berupa 
bahan ajar cetak saat ini hanya dapat mendukung siswa 
untuk belajar secara visual saja, padahal masing-masing 
peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda.  
Teknologi Quick Response Code (QR Code) 
merupakan suatu jenis kode matriks atau kode batang 
dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave 
(Sugiantoro & Hasan, 2015). QR code sering digunakan 
sebagai bagian dari Advertising, Marketing, dan jejaring 
sosial. Pada umumnya QR Code digunakan untuk 
menanamkan suatu informasi berupa teks, URL, lokasi, 
email, kontak, dan informasi produk. Teknologi QR Code  
juga mulai digunakan dalam bidang pendidikan Beberapa 
pengaplikasian QR Code  dalam pendidikan adalah : (1) 
manajemen kelas; menyediakan kontak informasi dari 
pendidik terhadap peserta didik, membuat jadwal ujian, 
menandai identitas peralatan dalam kelas, (2) aktivitas 
pembelajaran; membuat buku yang mengandung QR 
Code, menghubungkan dengan sumber multimedia 
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pendidikan di internet atau Youtube, memberikan 
informasi nutrisi pada produk makanan, menandai 
informasi bagian-bagian kerangka manusia, serta mengisi 
informasi setiap unsur dalam sistem periodik dalam 
pembelajaran kimia, (3) asesmen; membuat kuis 
menggunakan QR Code, (4) dalam penelitian; melacak 
literatur pada internet (Mustakim dkk, 2013) 
Pendidik juga harus memperhatikan model yang 
digunakan ketika melaksanakan pembelajaran. Model 
pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran juga 
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran (Rianto, 2006). Guna menghindari 
pembelajaran yang selalu berpusat pada guru (teacher 
centered) dapat dilakukan dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat. Dengan penggunaan model 
pembelajaran yang tepat maka peserta didik menjadi 
lebih aktif, pembelajaran akan terpusat pada siswa, serta 
dapat meningkatkan motivasi maupun hasil belajar 
peserta didik. Contoh model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru dalam pembelajarannya adalah 
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model pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw, 
merupakan metode pembelajaran kooperatif yang dapat 
mendorong siswa beraktivitas dan saling membantu 
dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai 
prestasi yang maksimal (Isjoni, 2008). Tipe pembelajaran  
jigsaw  termasuk dalam model pembelajaran cooperative. 
Pembelajaran dengan tipe jigsaw dinilai lebih relevan 
untuk menghadirkan suasana nyata di dalam proses 
pembelajaran.  
Dalam pemilihan lokasi penelitian, peneliti memilih 
SMAN 2 Semarang karena merupakan salah satu sekolah 
negeri di kota Semarang yang dalam proses 
pembelajarannya sudah menggunakan kurikulum 2013. 
SMAN 2 Semarang merupakan sekolah tempat peneliti 
melaksanakan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 
sehingga peneliti telah mengetahui kondisi siswa, 
fasilitas sekolah, serta proses pembelajarannya. Di 
sekolah tersebut, para siswa di bebaskan untuk 
menggunakan smartphone dalam pembelajaran, siswa 
juga diberi fasilitas berupa akses internet (WIFI). Hal 
tersebut merupakan salah satu alasan peneliti memilih 
lokasi penelitian di SMAN 2 Semarang. Peneliti juga 
melakukan wawancara untuk mengatahui permasalahan 
yang terjadi di SMAN 2 Semarang. Hasil  wawancara 
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dengan Ibu Tatit Novi Sahara, S. Pd., M. Si., M. Nat. Sci. 
selaku  guru pengampu mata pelajaran Biologi kelas X di 
SMAN 2 Semarang pada tanggal 5 Agustus 2019, 
bahwasanya pembelajaran Biologi di kelas X saat ini 
masih menggunakan media berupa power point, dan 
hanya menggunakan bahan ajar yang tersedia di 
perpustakaan sekolah. Selain itu rata-rata siswa kelas X 
di SMAN 2 Semarang memiliki gaya belajar audio dan 
visual, mereka lebih menyukai pembelajaran 
menggunakan video pembelajaran dari pada hanya 
mendengarkan penjelasan dari guru ataupun membaca 
materi di buku. Hal tersebut menyebabkan siswa 
mengalami penurunan motivasi belajar yang berimbas 
pada kurangnya pemahaman materi sehingga membuat 
hasil belajar menurun. 
Beradasarkan hasil wawancara di atas, maka peneliti 
mencoba untuk mengatasi permasalahan penurunan 
motivasi dan hasil belajar biologi pada siswa kelas X 
SMAN 2 Semarang, peneliti menggabungkan antara 
bahan ajar cetak biologi dengan teknologi QR Code yang 
disajikan menggunakan  model pembelajaran cooperative 
learning  tipe  Jigsaw. Dengan harapan dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif, efisien, 
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dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar dan motivasi siswa. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana pengaruh bahan ajar berbasis QR Code 
dengan model pembelajaran cooperative learning 
terhadap motivasi belajar siswa pada materi virus 
kelas X SMAN 2 Semarang? 
2. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar 
berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
cooperative learning pada materi virus kelas X SMAN 
2 Semarang? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Menjelaskan pengaruh bahan ajar QR Code 
dengan model pembelajaran cooperative 
learning terhadap motivasi belajar siswa pada 
materi virus kelas X SMAN 2 Semarang  
b. Menjelaskan efektivitas penggunaan bahan ajar 
berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
cooperative learning pada materi virus kelas X 
SMAN 2 Semarang 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
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a. Bagi peserta didik 
1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada materi virus 
2) Dapat meningkatkan efektivitas hasil 
belajar siswa pada materi virus 
3) Memudahkan peserta didik dalam 
memahami konsep materi virus 
b. Bagi guru 
Memberikan gambaran dan ide kreatif kepada 
guru dalam memilih media pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan motivasi dan 
efektivitas hasil belajar peserta didik. 
c. Bagi sekolah 
Memberikan variasi baru dalam pembelajaran 
dengan bahan ajar biologi berbasis QR Code  
sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran biologi di sekolah 
d. Bagi peneliti 
Memberikan pengetahuan dalam memecahkan 
permasalahan penurunan motivasi belajar pada 
peserta didik yang dapat diterapkan peneliti 





A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Gagne dalam Suprijono (2009) Belajar 
adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan 
disposisi tersebut bukan diperoleh secara langsung 
dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah. 
Sedangkan menurut Travers belajar merupakan 
proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 
Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pembelajaran adalah proses 
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar.  
Pembelajaran berdasarkan makna leksikal 
berarti proses, cara, perbuatan mempelajari. Guru 
mengajar diartikan sebagai upaya guru 
mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. 
Pembelajaran berpusat pada siswa. Pembelajaran 
merupakan dialog interaktif dan merupakan proses 
organik dan konstruktif. (Suprijono,2009). 
Peraturan Pemerintah No. 19/2005 pasal 19 
dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 
ruang yang cukup prakarsa, kreativitas dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis siswa. 
(Daryanto dan Karim, 2016). 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran guru 
menggunakan pendekatan, model, dan metode agar 
pembelajaran menjadi tepat sasaran dan menujukan 
hasi belajar yang maksimal. (Daryanto dan Karim, 
2016) . 
2. Media Pembelajaran dan Bahan Ajar 
Kata media berasal dari Bahasa latin “medium” 
yang berarti “perantara” lebih lanjut media 
meupakan sarana penyalur atau informasi belajar 
yang hendak disampaikan oleh sumber pesan 
kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. 
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu 
pencapaian keberhasilan belajar (Mahnun, 2012). 
Wilbur Scharm (1982) dalam Mahnun (2012) 
berpendapat bahwa media adalah information 
carrying that can be used for instruction. The media 
instruction, consequently are extensions of the 
teacher. Menurutnya media adalah pembawa pesan 
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yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran.  
Karena beragamnya media pembelajaran, dalam 
memilih media pembelajaran harus dapat memenuhi 
beberapa prinsip yaitu (a) kejelasan maksud dan 
tujuan pemilihan media apakah untuk keperluan 
hiburan, informasi umum, pembelajaran dan 
sebagainya, (b) familiaritas media, yang melibatkan 
pengetahuan akan sifat dan ciri-ciri media yang akan 
dipilih, dan (3) sejumlah media dapat 
diperbandingkan karena adanya beberapa pilihan 
yang kiranya lebih sesuai dengan tujuan pengajaran 
(Mahnun, 2012). 
Media cetak merupakan media yang sering 
digunanakan dalam pembelajaran, selain karena 
murah, media cetak juga memiliki sifat yang sangat 
fleksibel bagi penggunanya. Beberapa contoh media 
cetak ialah buku, modul, brosur, leafet, dan handout 
(Pribadi, 2017). 
Bahan ajar merupakan bahan atau materi 
pembelajaran yang disusun secara sistematis, yang 
digunakan guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran (Pannen, 1995). Pengelompokkan 
bahan ajar berdasarkan jenisnya dilakukan dengan 
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berbagai cara oleh beberapa ahli. Heinich, dkk 
(1996) mengelompokkan jenis bahan ajar 
berdasarkan cara kerjanya, ia mengelompokkannya 
dalam 5 kelompok besar yaitu : 
a. Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, contohnya 
foto, diagram, display, model 
b. Bahan ajar yang diproyeksikan, contohnya slide, 
filmstips, overhead transparencies, proyeksi 
computer 
c. Bahan ajar audio, contohnya kaset, dan CD 
d. Bahan ajar video, seperti video dan film 
e. Bahan ajar (media) computer 
Sedangkan Elington dan Race (1997) 
mengelompokkan bahan ajar berdasarkan 
bentuknya yaitu : 
a. Bahan ajar cetak dan duplikatnya 
b. Bahan ajar display yang tidak diproyeksikan 
c. Bahan ajar display diam yang diproyeksikan 
d. Bahan ajar audio 
e. Bahan ajar audio yang dihubungkan dengan 
bahan visual diam, misalnya progam slide suara, 
filmstrip bersuara, tape model, dan tape realia 
f. Bahan ajar video 
g. Bahan ajar computer 
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Rowntree (1994) juga mengelompokkan bahan 
ajar menjadi empat kelompok berdasarkan sifatnya 
yaitu :  
a. Bahan ajar berbasiskan cetak 
b. Bahan ajar yang berbasiskan teknologi 
c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik 
d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan 
interaksi manusia 
Adanya bahan ajar, proses pembelajaran dapat 
berjalan lebih efektif karena guru tidak hanya 
berfungsi sebagai pengajar tetapi lebih berfungsi 
sebagai fasilitator yang mampu membimbing 
siswanya dalam memahami suatu materi 
pembelajaran. Siswa dapat belajar secara mandiri 
tanpa harus ada guru atau teman yang lain, dengan 
demikian, siswa lebih siap mengikuti pelajaran 
karena telah mengetahui terlebih dahulu materi 
yang akan dibahas. Selain itu dengan adanya bahan 
ajar dapat membantu siswa untuk belajar secara 
mandiri, memilihi urutan belajarnya sendiri serta 






3. Quick Response Code (QR Code) 
QR Code merupakan singkatan dari Quick 
Response Code yaitu suatu jenis kode matriks atau 
kode batang dua dimensi yang dikembangkan oleh 
Denso Wave, sebuah divisi Denso Coporation yang 
merupakan sebuah perusahaan Jepang (Sugiantoro 
dan Hasan, 2015). 
Berawal dari keresahan suatu perusahaan retail 
dalam mencari cara yang mudah dan efisien untuk 
pemeriksaan barang pada tahun 1932, Wallace Flint 
membuat sistem pemeriksaan barang diperusahaan 
retail dan saat itulah awal mula teknologi kode 
batang dikendalikan oleh perusahaan retail sebelum 
penggunaan QR Code. Lalu diikuti oleh perusahaan 
industri, kemudian tahun 1948 pemilik toko 
makanan lokal meminta Drexel Institute of 
Technology di Philadelphia untuk membuat sistem 
pembacaan informasi produk secara otomatis dan 
kemudian tanggal 20 oktober 1949 Bernand Silver 
dan Norman Joseph Woodland, lulusan Drexel Patent 
Application berhasil membuat prototype yang 
sebelumnya pernah ditolak saat mengusulkan 
pembuatan sistem pembacaan informasi dengan 
mengusulkan tinta yang sensitif terhadap sinar 
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ultraviolet, karena tidak stabil dan mahal. Akhirnya 
pada tanggal 7 Oktober 1952, mereka mendapat hak 
patent dari hasil penelitiannya. QR Code merupakan 
evolusi dari barcode, dimana QR Code  sistem 
pencarian/pembacaan data yang lebih cepat, hemat 
biaya pekerja dan hemat biaya produksi, walaupun 
memang perlu biaya awal untuk investasi 
(Widayanti, 2017). 
Tahun 1994 QR Code diperkenalkan pertama 
kali di Jepang dengan kemapuannya yang dapat 
memuat data lebih besar. Dan perusahaan yang 
pertama kali mempublikasikan adalah Denso Mave 
(sebuah Cevisi dari Denso Coporation) pada 
penggunaan awal QR Code untuk melacak kendaraan 
bagian manufaktur,namun kini QR Code  digunakan 
dalam konteks yang lebih luas, termasuk aplikasi 
komersial dan kemudahan pelacakan aplikasi 
berorientasi yang ditunjukan untuk pengguna 
telepon seluler di Jepang. Hampir semua ponsel di 
Jepang sudah bisa membaca QR Code. Di Indonesia 
QR Code  pertama kali digunakan oleh kompas saat 
ulang tahun yang ke 44, dimana QR Code  terdapat 
pada harian kompas dan pembaca bisa mengakses 
berita-berita melalui ponselnya bahkan bisa 
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memberikan masukan atau opini ke reporter atau 








Gambar 2.1. Contoh QR Code 
(sumber : QR Code Generator) 
 
Sekarang ini pengaplikasian QR Code sudah 
masuk ke dalam berbagai bidang, salah satunya 
adalah bidang pendidikan. Beberapa pengaplikasian 
QR Code  dalam pendidikan adalah : (1) manajemen 
kelas; menyediakan kontak informasi dari pendidik 
terhadap siswa, membuat jadwal ujian, menandai 
identitas peralatan dalam kelas, (2) aktivitas 
pembelajaran; membuat buku yang mengandung QR 
Code, menghubungkan dengan sumber multimedia 
pendidikan di internet atau Youtube, memberikan 
informasi nutrisi pada produk makanan, menandai 
informasi bagian-bagian kerangka manusia, serta 
mengisi informasi setiap unsur dalam sistem 
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periodik dalam pembelajaran kimia, (3) asesmen; 
membuat kuis menggunakan QR Code, (4) dalam 
penelitian; melacak literatur pada internet 
(Mustakim dkk, 2013) 
Beberapa manfaat lain yang terdapat pada QR 
Code  menurut Denso (2011) di dalam Widayanti 
(2013)  antara lain : 
a. Kapasitas tinggi dalam menyimpan data, sebuah 
QR Code  tunggal dapat menyimpan sampai 
7.089 angka 
b. Ukuran yang kecil sebuah QR Code  dapat 
menyimpan sejumlah data yang sama dengan 
barcode ID dan tidak memerlukan ruang besar 
c. Dapat mengoreksi kesalahan, tergantung pada 
tingkat koreksi kesalahan yang dipilih dari pada 
QR Code  yang kotor atau rusak sampai 30% 
d. Banyak jenis data QR Code  dapat menangani 
angka, abjad, simbol, karakter bahasa Jepang, 
Cina atau Korea dan data biner 
e. Komposisi distrorsi QR Code  tetap dapat dibaca 
pada permukaan melengkng atau terdistrosi 
f. Kemampuan menghubungkan sebuah QR Code  
dapat dibagi menjadi 16 simbol yang lebih kecil 
agar sesuai dengan ruang simbol-simbol kecil 
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yang dibaca sebagai kode tunggal apabila di 
scan menurut urutan.  
4. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 
Jigsaw 
Menurut Trianto (2010)  model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. 
Model pembelajaran mengacu kepada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di 
dalamnya tujuan-tujuan  pembelajaran, tahapan 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 
Model pembelajaran merupakan prosedur  atau 
pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman 
untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya 
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan 
alat penilaian pembelajaran (Afandi dkk, 2013). 
Salah satu model pembelajaran yang sering 
digunakan adalah model pembelajaran cooperative 
learning. cooperative learning  merupakan suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau 
membantu satu sama lain dalam suatu struktur 
kerjasama teratur. Cooperative learning juga dapat 
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diartikan sebagai struktur tugas bersama dalam 
suasana kebersamaan diantara sesama kelompok 
(Sholihatin dan Raharjo, 2007). 
Pembelajaran kooperatif dapat diterapkan 
untuk memotivasi siswa berani mengemukakan 
pendapatnya, menghargai pendapat teman, dan 
saling memberikan pendapat. Selain itu dalam 
pembelajaran kooperatif biasanya siswa dihadapkan 
dengan soal-soal atau pemecahan masalah. Maka 
dari itu pembelajaran ini sangat baik untuk 
dilaksanakan karena siswa dapat bekerja sama dan 
saling tolong menolong menyelesaikan tugas yang 
dihadapinya (Afandi dkk, 2013). 
Tipe pembelajaran jigsaw merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 
Elliot Aronson (1977), kemudian dikembangkan oleh 
Slavin (1986). Tipe pembelajaran jigsaw merupakan 
metode pembelajaran kooperatif yang mendorong 
siswa beraktivitas dan saling membantu dalam 
menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal (Isjoni, 2008). 
Jigsaw merupakan salah satu tipe pembelajaran 
yang menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil untuk menyelidiki suatu topik 
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umum. Topik-topik ini biasanya memiliki cakupan 
yang cukup luas yang setiap anggota kelompok 
dalam satu tim ditugaskan untuk mengerjakan 
subjek-subjek tertentu dalam suatu topik. Setiap 
individu kemudian bertanggung jawab untuk 
meneliti dan memperlajari bidang spesialisasi 
mereka dan mengerjakan topik tersebut kepada 
anggota-anggota lain. Semua siswa diharapkan 
nantinya mempelajari semua topic tersebut 
(Jacobsen, David A, 2009). 
Tipe pembelajaran jigsaw merupakan bagian 
dari model kooperatif learning. Tipe ini dapat 
diterapkan untuk materi-materi yang berhubungan 
dengan keterampilan membaca, menulis, mendengar 
ataupun bicara. Tipe jigsaw juga cocok digunakan 
disemua tingkatan kelas. Dalam tipe ini guru harus 
benar-benar memahami kemampuan dan 
pengalaman siswa mengaktifkan skema tersebut 
agar materi pelajaran menjadi lebih bermakna 
(Huda, 2012). Pengaruh positif tipe jigsaw antara 
lain: (Rusman, 2016) 
a. Meningkatkan hasil belajar 
b. Meningkatkan daya ingat 
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c. Dapat digunakan untuk mencapai taraf 
penalaran tingkat tinggi 
d. Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsic 
(kesadaran individu) 
e. Meningkatkan sikap positif anak terhadap 
sekolah 
f. Meningkatkan sikap positif anak terhadap guru 
g. Meningkatkan hubungan antar manusia yang 
heterogen. 
Menurut slavin di dalam Afandi (2013) langkah-
langkah pembelajaran jigsaw antara lain : 
a. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (setiap 
kelompok beranggotakan 5-6 orang). Yang 
disebut dengan kelompok asal. 
b. Dalam satu kelompok tersebut masing-masing 
siswa memperoleh materi yang berbeda. 
c. Dari beberapa kelompok, para siswa dengan 
keahlian yang sama atau materi yang sama 
bertemu untuk mendiskusikannya dalam 
kelompok-kelompok ahli. 
d. Setelah selesai berdiskusi para ahli kembali 
kedalam kelompok asal. 




f. Masing-masing kelompok mempresentasikan 
hasil diskusi dengan menunjuk salah satu 
anggota sebagai perwakilan kelompok. 
g. Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual 
yang mencakup semua topik. 
5. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan 
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan perilaku. Motivasi 
belajar merupakan proses yang membersemangat 
belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 
perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 
penuh energy, terarah dan bertahan lama 
(Suprijono, 2009). 
Motivasi merupakan faktor kunci bagi 
kesuksesan pembelajaran. Agar bisa mendapatkan 
motivasi intrinsik, guru perlu (Reid, 2009) : 
a. Memahami apa yang mereka pelajari 
b. Menjadi orang yang ingin tahu 
c. Mampu melihat pembelajaran baru sebagai 
bagian dari gambar besar 
d. Menikmati tugas atau pengalaman 
pembelajaran 
e. Memiliki energy untuk belajar 
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Lebih jelasnya Reid (2009) merumuskan 24 
strategi dalam membangun motivasi pembelajaran 
yaitu : 
a. Mendukung keberagamannya pembelajaran 
b. Mendorong kreativitas siswa 
c. Memastikan kesusksesan dengan langkah-
langkah kecil prestasi 
d. Memberikan umpan balik kepada siswa 
mengenai kemajuan pribadi mereka 
e. Guru harus percaya dengan kemampuan diri 
mereka 
f. Memahami karakteristik dari masing-masing 
pesertadidik 
g. Memberikan tugas yang berkaitan dengan usia 
dan minat 
h. Menggunakan pengamatan untuk memulai 
preferensi siswa terhadap pembelajaran dan 
lingkungan 
i. Berfokus pada tugas dan kurikulum 
j. Menggunakan gaya belajar untuk pelajaran di 
kelas 
k. Memastikan pembelajarannya bermakna 
l. Meminimalkan tekanan 
m. Kerja kelompok 
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n. Penilaian diri 
o. Tunjukan kemajuan 
p. Hindari potensi stigma 
q. Mengembangkan tanggung jawab pesertadidik 
r. Mendukung pilihan pesertadidik 
s. Memberi siswa tanggung jawab atas 
pembelajaran mereka sendiri 
t. Berfokus pada pembelajaran dan sekaligus 
pengajaran 
u. Melibatkan kelas kedalam pengambilan 
keputusan 
v. Merayakan kesuksesan 
w. Menggunakan umpan balik positif 
Menurut Suprijono (2009)  mengutip dari 
pernyataan Hamzah B. Uno indikator motivasi 
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 




6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan proses perubahan 
kemampuan intelektual (kognitif), kemampuan 
minat atau emosi (afektif) dan kemampuan 
motorik halus dan kasar (psikomotorik) pada 
siswa. Perubahan kemampuan siswa dalam 
proses pembelajaran khususnya dalam satuan 
pendidikan dasar diharapkan dapat sesuai 
dengan tahap pengembangannya (Afandi dkk, 
2013). 
Menurut Hamalik (2009) hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku pada seseorang 
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, dan dari belum 
mampu menjadi sudah mampu. Hasil belajar 
akan muncul pada beberapa aspek antara lain : 
pengetahuan, pegertian, kebiasaan, ketrampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, 
etis atau budi pekerti, dan sikap.  
Secara sederhana yang dimaksud dengan 
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
siswa setelah melalui kegiatan belajar. Dalam 
pembelajaran pasti telah ditetapkan juga tujuan 
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belajar. Siswa yang berhasil dalam 
pembelajaran adalah yang berhasil mencapai 
tujuan-tujuan tersebut. Untuk mengetahui 
apakah hasil belajar yang dicapai telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran maka perlu 
dilaksanakan evaluasi (Susanto, 2013). 
b. Macam-macam Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar tidak hanya diukur 
dari penguasaan ilmu pengetahuan saja, 
melainkan meliputi pemahaman konsep 
(kognitif), ketrampilan proses ( psikomotor), 
dan sikap siswa (afektif). Berikut penjelasan 
dari masing-masing aspek menurut Susanto 
(2013) : 
1) Pemahaman Konsep 
Menurut Bloom (1979) dalam 
Susanto (2013) pemahaman merupakan 
kemampuan untuk menyerap arti dari 
materi maupun bahan yang dipelajari. 
Maksudnya yaitu seberapa besar siswa 
mampu menerima, menyerap, dan 




Sedangkan menurut Carin dan Sund 
(1980) dalam Susanto (2013) membagi 
pemahaman menjadi beberapa kriteria 
kemampuan, yaitu :   
a) Pemahaman merupakan kemampuan 
memahami dan menginterpretasikan 
sesuatu, ini berarti seorang yang telah 
dikatakan paham, harus bisa 
menerangkan kembali apa yang ia 
pahami. selain itu dia juga mampu 
menginterpretasikan serta 
menghubungkan dengan kondisi 
sekarang.  
b) Pemahaman bukan sekedar 
mengetahui, seseorang yang telah 
memahami sesuatu ia akan mampu 
memberikan gambaran kepada orang 
lain apa yang dia telah pahami. 
c) Pemahaman lebih dari sekedar 
mengetahui, dengan memahami, 
seseorang akan mampu memberikan 
uraian dan penjelasan yang lebih 
kreatif, tidak hanya sekedar 
memberikan gambaran satu contoh 
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saja, akan tetapi gambaran yang lebih 
luas  sesuai dengan kondisi saat ini.  
d) Pemahaman merupakan proses 
bertahap yang masing-masing tahap 
itu mempunyai kemampuan tersendiri.  
2) Ketrampilan Proses 
Ustman dan Setiawati (1993) dalam 
Susanto (2013) mengemukakan bahwa 
ketrampilan proses adalah ketrampilan 
yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang 
mendasar sebagai penggerak kemampuan 
yang lebih tinggi. 
Ketrampilan proses merupakan 
keseluruhan ketrampilan ilmiah yang 
terarah, yang dapat digunakan untuk 
menemukan suatu konsep atau teori 
sebagai pengembangan dari konsep yang 
telah ada sebelumnya (Susanto, 2013). 
3) Sikap 
Sikap mencakup pada aspek respon 
fisik, tidak hanya merupakan aspek mental 
saja. Jadi sikap ini harus ada kekompakan 
antara mental dan fisik. Sruktur sikap 
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terdiri atas tiga komponen yang saling 
menunjang, yaitu : komponen kognitif, 
afektif, dan konatif (Susanto,2013). 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil 
Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa 
merupakan hasil dari interaksi antara berbagai 
faktor yang mempengaruhi, menurut Wasliman 
(2007) secara garis besar terdapat dua faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar, yaitu : 
1) Faktor Internal, merupakan faktor yang 
bersumber dari dalam diri siswa sendiri 
yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya, 
diantaranya adalah kecerdasan, minat dan 
perhatian, sikap, motivasi belajar, 
ketekunan, serta kondisi fisik dan 
kesehatan.  
2) Faktor eksternal, merupakan faktor yang 
bersumber dari luar diri siswa yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Diantara 
faktor eksternal tersebut adalah keadaan 
keluarga, keadaan ekonomi, perhatian yang 
kurang dari orang tua, lingkungan siswa 
29 
 
yang kurang baik, serta kebiasaan sehari-
hari yang berperilaku kurang baik.  
7. Virus 
a. Pengertian Virus 
Virus berasal dari kata “Viron” yang 
berarti “racun”. Pemberian nama tersebut 
didasarkan karena kebanyakan virus bersifat 
parasit terhadap makhluk hidup lainnya. Virus 
adalah parasit intraseluler obligat yang 
berukuran antara 20-300 nm, virus merupakan 
suatu jasad renik yang berukuran sangat kecil 
dan hanya dapat dilihat dengan mikrokop 
elektron (Suprobowati & Kurniati, 2018). 
Virus hanya dapat berreproduksi di dalam 
sel hidup dengan menginvasi dan 
memanfaatkan sel tersebut karena virus tidak 
memiliki organel sel dan hanya mengandung 
RNA atau DNA saja. Istilah virus biasanya 
merujuk pada partikel-pertikel yang 
menginfeksi sel-sel eukariota dan istilah 
bakteriofag dipakai untuk virus yang menyerang 
jenis sel prokariota (bakteri dan organisme lain 




b. Sejarah Virus 
Sejarah penemuan virus berawal dari 
percobaan seorang ilmuan Jerman pada tahun 
1883 yaitu Adolf Meyer. Dia meneliti penyakit 
mozaik yang menghambat pertumbuhan 
tanaman tembakau dan menjadikan tanaman 
tersebut memiliki bercak-bercak. Dari 
penelitian tersebut Adolf Meyer menemukan 
bahwasanya penyakit tersebut dapat menular 
ketika tanaman yang sehat menjadi sakit setelah 
disemprot dengan getah dari tanaman yang 
sakit. Dari hasil penelitiannya Meyer 
menyimpulkan bahwa penyakit tersebut 
disebabkan oleh bakteri yang lebih kecil dari 
biasanya dan tidak dapat dilihat dengan 
mikroskop. (Suprobowati & Kurniati, 2018) 
Kemudian pada tahun 1892 penelitian ini 
dilanjutkan oleh ilmuan asal Rusia yaitu Dimitri 
Ivanosky. Dalam penelitiannya dia 
menggunakan penyaring bakteri utuk 
menyaring getah dari tanaman tembakau yang 
sakit, hasilnya getah hasil saringan tersebut 
dapat menimbulkan penyakit pada tanaman 
tembakau yang sehat. Maka dia menyimpulkan 
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bahwa bakteri tersebut berbentuk lebih kecil, 
sehingga masih dapat melewati penyaring yang 
dipakainya, atau bakteri tersebut mengeluarkan 
toksin yang masih dapat menembus 
saringannya. (Campbell, 2008) 
Penelitian dari dua ilmuan sebelumnya 
gugur setelah seorang ilmuan dari Belanda 
Martinus Beijerinck pada tahun 1897 
menyelidiki sifat-sifat agen penyebab penyakit 
mozaik pada tembakau. Hasilnya tanaman sehat 
terinfeksi ketika digosok dengan getah hasil 
saringan. Getah tanaman yang semula sehat, 
ketika diekstrasi dan disaring dapat bekerja 
sebagai penginfeksi untuk kelompok tumbuhan 
lain dengan tingkat keparahan yang sama. 
Akhirnya disimpulkan bahwa pathogen mosaic 
tembakau bukan merupakan bakteri tetapi 
merupakan sejenis cairan hidup pembawa 
penyakit. (Campbell, 2008) 
Pada tahun 1935 wendell Meredith 
Stanley seorang ilmuan Amerika Serikat 
berhasil mengkristalkan partikel penyebab 
penyakit mozaik yang dikenal sekarang ini 
sebagai virus mozaik tembakau (Tobacco mosaic 
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virus). Virus tersebut juga merupakan virus 
yang pertama kali divisualisasikan dengan 
mikroskop electron pada tahun 1939 oleh 
ilmuan Jerman G.A. Kausche dan H. Ruscka. 
(Suprobowati & Kurniati, 2018) 
c. Struktur Virus 
a. Ciri-ciri virus 
Secara umum virus memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : (Suprobowati & Kurniati, 
2018) 
a) Berukuran sekitar 20-300 nm (lebih 
kecil dari bakteri) 
b) Virus tidak dapat melakukan 
metabolisme sendiri 
c) Tidak mempunyai sitoplasma dan 
organel sel 
d) Bersifat aseluler 
e) Dapat dikristalkan  
f) Tersusun atas satu asam nukleat (RNA 
atau DNA saja) 














Gambar 2.2 Komponen penyusun tubuh virus  
(Sumber : Suprobowati & Kurniati, 2018) 
 
Virus tersusun beberapa komponen utama 
yaitu : 
a) Kepala 
Kepala virus berisi satu jenis asam 
nukleat saja, yang merupakan bahan 
geneitk kehidupannya. Asam nukleat ini 
dilindungi oleh kapsid, yaitu selubung 
yang tersusun oleh protein.  
b) Isi tubuh 
Isi tubuh virus disebut virion, 
merupakan bahan genetic yang berupa 
salah satu asam nukleat (DNA atau RNA 
saja). Asam nukleat virus dapat berupa 
untai ganda maupun tunggal. Jumlah 
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asam nukleat di dalam kapsid virus dari 
4 hingga ratusan.  
c) Ekor 
Ekor dalam tubuh virus merupakan 
bagian yang befungsi sebagai alat untuk 
menempelkan diri pada sel inang. Ekor 
yang melekat di kepala umumnya terdiri 
atas beberapa tabung tersumbat yang 
berisi benang dan serat halus.  
d) Kapsid  
Kapsid merupakan lapisan berupa 
rangkaian kapsomer yang berfungsi 
sebagai pembungkus DNA atau RNA saja. 
Selain itu kapsid juga berfungsi sebagai 
pembentuk tubuh serta pelindung bagi 











c. Bentuk tubuh virus 
 
 
Gambar 2.3 Macam-macam bentuk virus  
(Sumber : Suprobowati & Kurniati, 2018) 
 
a) Batang 
Bentuk tubuh batang dimiliki oleh 
virus TMV (Tobaccao mosaic virus) 
b) Polihedral 
Bentuk tubuh polyhedral dimiliki 
oleh virus Adenovirus penyebab 
demam 
c) Bola/Bulat 
Bentuk tubuh bola dimilki oleh virus-






d) Huruf T 
Bentuk tubuh huruf T dimiliki oleh 
Bacteriophage, virus yang menyerang 
bakteri seperti E. coli 
e) Oval  
Bentuk tubuh oval dimiliki oleh virus 
penyebab rabies 
d. Klasifikasi Virus (Suprobowati & Kurniati, 
2018) 
1) Berdasarkan Jenis Asam Nukleatnya 
a) Virus DNA 
Virus DNA memiliki kelompok I dan 
kelompok II dari sistem klasifikasi 
Baltimore untuk virus yaitu kelompok I 
(Virus dsDNA atau virus DNA beruntai 
ganda) dan kelompok II ( Virus ssDNA 
atau virus DNA beruntai tunggal).DNA 
virus yang beruntau tunggal akan 
berkembang menjadi rantai ganda saat 
terdampar di sel yang terinfeksi.  
Tingkat klasifikasi virus DNA 
(1) Famili : Poxviridae (Poxvirus)  
Subfamili : Chordopoxvirinae(virus 
cacar vertebrata)  
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Genus :  
(a) Orthopoxvirus (sub kelompok virus 
vaccinia) : Virus cacar yang menyerang 
padasapi, unta, mencit, kelinci, dan kera.  
(b) Parapoxvirus (sub kelompok virus orf) : 
Virus dermatitis, cacar semu, dan 
stomatitis papula sapi.  
(c) Avipoxvirus (sub kelompok virus cacar 
unggas): Virus cacar yang khusus pada 
unggas.  
(d) Capripoxvirus (sub kelompok virus cacar 
domba) : Virus penyebab cacar pada 
domba, kambing, dan penyakit kulit 
bebenjol pada sapi.  
(e) Leporipoxvirus (sub kelompok virus 
myxoma) : Virus myxoma dan fibroma 
pada kelinci.  
(f) Suipoxvirus (sub kelompok virus cacar 
babi).  
(g) Moluscipoxvirus (sub kelompok virus 
molusca).  
(h) Yabapoxvirus (subkelompok virus cacar 
yaba/ tana dan monyet).  
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(2) Famili : Iridoviridae (Icosahedral 
Cytoplasmic Deoxyvirus)  
Genus : 
(a) Ranavirus (virus kodok) 
(b) Lymphocystivirus (virus limfosistis ikan)  
(c) Virus African Swine Fever  
(3) Famili : Herpesviridae (Herpesviruses)  
(a) Subfamili : Alphaherpevirinae (virus 
serupa-herpes simplex) Genus : 
Simplexvirus(virus serupa-herpes 
simplex), Varicellovirus (virus serupa-
varicella)  
(b) Subfamili : Bethaherpesvirinae 
(cytomegaloviruses) 
Genus : Cytomegalovirus (cytomegalovirus 
manusia) , Roseolovirus (virus herpes 
manusia)  
(c) Subfamili : Gammaherpevirinae (virus 
lymphoproliferative) Genus : 
Lymphocryptovirus (virus Epstein-barr) , 





(4) Famili : Hepadnaviridae (Hepatitis B-like 
viruses)  
Genus : Orthohepadnavirus (virus serupa-
hepatitis B mamalia), Avihepadnavirus (virus 
serupa-hepatitis B unggas)  
(5) Famili : Parvoviridae (Parvoviruses)  
Genus : Parvovirus (parvovirus dari mamalia 
dan unggas), Dependovirus (virus terkait 
adeno)  
(6) Famili : Circoviridae (Ciroviruses)  
b) Virus RNA 
RNA (ribonukleat acid) merupakan asam 
nukleat yang terdiri dari unit-unit mononukleotida. 
RNA merupakan asam nukleat untai tunggal yang 
terdiri unit-unit pembangun berupa 
mononukleotida. Setiap nukleotida terdiri atas satu  
gugus fosfat, satu gugus pentose, dan datu gugus 
basa nitrogen. Golongan virus RNA banyak 
dijumpai pada virus-virus penyebab penyakit pada 
manusia. Diantara family-familinya adalah : 
Picornaviridae, Reoviridae, Togaviridae, 
Arenaviridae, Coronaviridae, Retroviridae, 





Gambar 2.4 Famili virus RNA  
(Sumber : Suprobowati & Kurniati, 2018) 
 
2) Berdasarkan jenis inangnya 
a) Bakteriofage, adalah virus yang 
menginfeksi bakteri Contohnya adalah 
t4 virus yang menyerang bakteri E.Coli  
b) Virus Mikroorganisme Eukariot, 
Contonya adalah virus yang menyerang 
protista dan jamur. 
c) Virus Tumbuhan, Contohnya 
adalah tobacco mosaic virus, yaitu virus 
yang menyerang tembakau. 
d) Virus Hewan, Virus hewan dapat 
memiliki bahan inti DNA atau RNA. 
Contohnya adalah Rhabdo virus 




e. Reproduksi Virus (Suprobowati & Kurniati, 
2018) 
1) Daur Litik 
Daur litik atau siklus litik merupakan 
siklus reproduksi atau replikasi genom 
virus yang menyebabkan sel inang menjadi 
pecah (lisis) dan mati. Istilah ini mengacu 
pada tahap ifeksi terakhir, ketika bakteri 
lisis (pecah) dan melepaskan fag-fag yang 
dihasilkan di dalam sel. Berikut merupakan 
alur dari daur litik.  
a) Adsorpsi (penempelan) 
Tahap ini merupakan tahap 
menempelnya virus pada dinding sel 
inangnya. Virus hanya menempel pada 
dinding sel inangnya yang memiliki 
protein khusus yang dapat ditempeli 
oleh protein virus. Virus menempel 
menggunakan serat-serat ekornya 
untuk berikatan dengan reseptor 
spesisfik pada permukaan sel inang.  
b) Penetrasi (masuknya asam nukleat) 
Pada tahap ini virus memasukan asam 
nukleatnya berupa DNA atau RNA ke 
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dalam sel inang meninggalkan kapsid 
(selubung protein) kosong diluar. Jika 
sudah kosong, kapsid akan terlepas 
dan tidak berguna lagi.  
c) Sintesis (pembentukan) 
Pada tahap ini, enzim penghancur yang 
dihasilkan oleh virus akan 
menghancurkan DNA sel inang yang 
menyebabkan sintesis DNA terhenti. 
Posisi ini digantikan oleh DNA virus 
yang kemudian mengendalikan 
kehidupannya. DNA virus ini juga 
selanjutnya akan mengendalikan 
sintesis DNA dan protein yang akan 
dijadikan sebagai kapsid.  
d) Perakitan  
Kapsid virus yang masih terpisah-pisah 
antara kepala, ekor, dan serabut ekor 
akan mengalami proses perakitan 
menjadi kapsid yang utuh yang sudah 
terisi asam nukleat baru. Proses ini 





e) Lisis (pemecahan dinding sel) 
Virus melunakkan dinding sel dengan 
bantuan enzim lisozim yang 
menyebabkan dinding sel inang pecah 
dan menyebabkan sel tersebut mati, 
diikuti dengan keluarya virus-virus 
baru untuk mencari sel-sel inang yang 
baru. Jangka waktu untuk melewati 5 
tahap itu berbeda-beda tegantung dari 
jenis virus, sel inang, dan kondisi 
lingkungan.  
2) Daur Lisogenik 
Daur lisogenik merupakan siklus 
replikasi genom virus tanpa 
menghancurkan sel inang. Berikut tahapan-
tahapan daur lisogenik : 
a) Adsorbsi (penempelan, sama dengan 
tahap pada siklus litik) 
b) Injeksi/penetrasi (masuknya asam 
nukleat virus) 
c) Penggabungan 
DNA virus bergabung dengan DNA 
bakteri/sel inang membentuk profage. 
Dalam bentuk profage ini sebagian gen 
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berada dalam fase tidak aktif, akan 
tetapi ada salah satu gen yang aktif 
yang berfungsi mengkode protein 
reseptor yang berfungsi untuk menjaga 
agar sebagian gen profage tidak aktif.  
d) Replikasi/pembelahan 
Ketika profage akan berreplikasi, itu 
berarti DNA virus juga ikut 
berreplikasi, ketika sel membelah diri , 
maka akan menghasilkan dua sel 
anakan yang masing-masing 
mengandung profage. Sel dengan 
profage ini dapat diinduksi untuk 
mengaktifkan profagenya, pengaktifan 
ini selanjutnya mengakiatkan 
terjadinya siklus litik.  
e) Sintesis (pembentukan) 
f) Perakitan  








f. Peranan Virus dalam Kehidupan Sehari-hari 
1) Virus menguntungkan  
Berikut merupakan pemanfaatan virus 
dalam kehidupan sehari-hari : 
a) Pengobatan penyakit SCID (Severe 
Combine Immunodeficiency)  
Penyakit SCID merupakan penyakit 
genetic akibat tidak adanya enzim 
adenosine deaminase sehingga tubuh 
tidak dapat membentuk leukosit. 
Dengan memasukan retrovirus ke 
dalam sumsum tulang akan 
mengakibatkan dibentuknya RNA virus 
baru, protein virus dan juga enzim 
adenosine deaminase oleh enzim 
transcriptase balik dari virus. Dengan 
dibentuknya enzim adenosine 
deaminase ini maka leukosit pun dapat 
diproduksi.  
b) Pembuatan vaksin 
Vaksin merupakan antigen yang 
mengandung bakteri, racun, atau pun 
virus penyebab penyakit yang sudah 
dilemahkan. Vaksin bekerja untuk 
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merangsang/melatih system kekebalan 
tubuh manusia, sehingga tubuh 
mengira bahwa ia sedang diserang 
kuman aktif. Proses ini kemudian 
diespon tubuh dengan memproduksi 
antibody yang diam dalam tubuh dan 
akan melindungi tubuh dimasa yang 
akan datang. Berikut beberapa contoh 
vaksin antara lain :  
(1) vaksin MMR, berfunsi sebagai 
pencegah penyakit cacar air, 
gondongan, campak jerman 
(2) HBV, sebagai pencegah penyakit 
cacar air 
(3) OPV, sebagai pencegah penyakit 
polio 
(4) HBV, berfungsi sebagai pencegah 
penyakit hepatitis 
(5) Pembuatan anti toksin 
Anti toksin merupakan zat 
pelawan racun yang dapat 
dibentuk dengan menggabugkan 
DNA virus dengan DNA lain yang 
menguntungkan yang dapat 
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mempengaruhi bakteri yang akan 
diinfeksi.  
2) Virus merugikan ( Suprobowati & 
Kurniati, 2018) 
Berikut beberapa penyakit yang disebabkan 
oleh virus :  
1) Hepatitis  
Hepatitis merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh infeksi virus Hepatitis 
pada hati. Hepatitis adalah penyakit 
yang menyerang hati atau liver, sering 
dikenal dengan penyakit kuning.  
2) Polio 
Polio merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus dari genus 
Enterovirus. Virus ini masuk melalui 
mulut, kemudian menginfeksi saluran 
usus, selanjutnya masuk melalui aliran 
darah dan menyerang saraf pusat.  
3) Cacar air 
Penyakit cacar air merupakan infeksi 
virus akut yang ditandai dengan 
adanya vesikel pada kulit. Penyakit ini 
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disebabkan karena adanya infeksi oleh 
virus Herpesvirus varicellae. 
 
4) Flu burung 
Flu burung merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus (H5N1) Avian 
influenza. Virus ini merupakan virus 
yang biasa menyerang burung dan 
mamalia.  
5) Campak  
Campak merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus campak dari 
family Paramyxovirus genus 
Morbilivirus. Campak dapat ditularkan 
melalui droplet di udara oleh penderita 
sejak satu hari sebelum timbul gejala 
klinis sampai 4 hari setelah munculnya 
ruam.  
6) Rabies  
Penyakit ini merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh virus rabies yang 
termasuk dalam famlik Rhabdivirus. 
Rabies dapat menyerang susunan saraf 
pusat yang dapat ditularkan melalui 
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gigitan anjing, kucing, dan kera yang 
sudah terinfeksi rabies.  
7) Influenza  
Merupakan penyakit yang paling sering 
di derita oleh kebanyakan orang. 
Influenza disebabkan oleh virus 
Influenza. Virus ini menyerang bagian 
pernafasan yang dapat menular 
melalui sentuhan, batuk maupun 
bersin.  
8) AIDS (Acquired Immunodefiency 
Syndrome) 
Penyakit AIDS merupakan 
syndrome/kumpulan gejala penyakit 
yang disebabkan oleh Retrovirus yang 
menyerang system kekebalan tubuh 
manusia. Ditandai dengan infeksi 
Oportunistik yang berakibat fatal. 
Munculnya syndrome ini erat 
hubungannya dengan berkurangnya 
zat kekebalan tubuh yang prosesnya 
terjadi sekitar 5-10 tahun setelah 
seseorang terinfeksi HIV. Rusaknya 
system kekebalan tubuh ini dapat 
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mengakibatkan orang yang terinfeksi 
mudah diserang penyakit-penyakit 
lain. AIDS disebabkan oleh virus 
Human Immunodefiency Virus (HIV) 
virus ini pertama kali diisolasi oleh 
Montahnier dan kawan-kawan di 
Prancis pada tahun 1983. Cara 
penularan virus HIV ini dapat melalui 
hubungan seksual, jarum suntuk, 
transfuse darah, melalui gen, dan 
melalui air susu ibu (Siregar, 2004). 
B. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Achmad Nurafandi (2017), 
Pengembangan Modul Interaktif Berbasis QR Code 
pada Konsep Virus. Skripsi Program Studi 
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan IPA, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini yang bertujuan 
untuk mengembangkan modul interaktif berbasis QR 
Code pada konsep virus. Modul pembelajaran 
interaktif yang dikembangkan merupakan media 
pembelajaran berbentuk cetak yang bukan hanya 
mengandung teks, namun memuat multimedia 
digital yang dapat memenuhi berbagai gaya belajar 
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siswa. Modul pembelajaran interaktif dikembangkan 
dengan metode penelitian pengembangan (DR). 
Terdapat tiga tahapan evaluasi formatif. Pertama, uji 
validitas modul, dinilai ‘valid’ dari segi media dan 
materi Kedua, uji coba kelompok kecil, dinilai ‘baik’. 
Ketiga, uji coba lapangan terbatas, dinilai ‘baik’ oleh 
siswa sebagai pengguna modul dan ‘sangat baik’ oleh 
guru sebagai implementator pembelajaran 
menggunakan modul. Modul pembelajaran interaktif 
berbasis QR Code yang dihasilkan dinilai menarik 
dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran 
pada konsep virus. Selain itu, efektif dalam 
membantu meningkatkan pemahaman, sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Perbedaan 
penelitian Ahmad Nurafandi dengan penelitian ini 
adalah peneliti menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe Jigsaw dalam proses 
pembelajaran untuk mengetahui besarnya pengaruh 
bahan ajar berbasis QR Code dengan motivasi serta 
efektivitas hasil belajar siswa. 
2. Penelitian Kuni Mawaddah, Lia Kusuma Wardani, 
dan Sunarmi jurusan Biologi Universitas Negeri 
Malang (2018), Pengembangan Media Interaktif 
Berbantuan Qr-Code Pada Materi Tumbuhan Paku 
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Untuk Siswa SMA Tujuan penelitian  ini  untuk 
mengembangkan bahan ajar  media  interaktif 
Tumbuhan Paku berbantuan QR  Code.  Adanya 
bahan ajar media interaktif diharapkan siswa 
mampu berinteraksi dengan media realia sehingga 
mampu menggam-barkan karakteristik tumbuhan 
paku dan perannya untuk bertahan hidup di bumi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah model 
pengembangan model 4D yang diadaptasi dari 
Thiagarajan. Penelitian ini hanya sampai tahap 
desain. Hasil penelitian menunjukkan media 
interaktif produk makro power point berbantuan QR 
Code materi Tumbuhan Paku mampu 
mengintegrasikan media realia, media gambar, dan 
media video. Perbedaan penelitian Kuni Mawaddah, 
Lia Kusuma Wardani, dan Sunarmi dengan 
penelitian ini adalah peneliti menggunakan model 
pembelajaran cooperative learning tipe Jigsaw dalam 
proses pembelajaran untuk mengetahui besarnya 
pengaruh bahan ajar berbasis QR Code dengan 
motivasi serta efektivitas hasil belajar siswa. Selain 
itu juga terdapat perbedaan metode penelitian dan 
materi pembelajaran.  
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3. Penelitian Kuni Mawaddah, Firda Ama Zulfia, Intan 
Yunanda, Department of Biology, Universitas Negeri 
Malang (2017) Quick Response Code (Qr Code)-
Assisted Interactive Media On Virus For High School 
Student (Quick Response Code (Qr Code) - Media 
Interaktif yang Membantu pada Virus Untuk Siswa 
SMU) penelitian ini menggunakan metode 4D, Hasil 
penelitian berupa produk media interaktif dengan 
QR Code dibantu dengan kompetensi dasar di kelas X 
SMA yaitu 3,4 menganalisis struktur, replikasi dan 
peran virus dalam kehidupan. Perbedaan penelitian 
Kuni Mawaddah, Firda Ama Zulfia, Intan Yunanda 
dengan penelitian ini adalah jenis produk yang 
dihasilkan, jenis penelitian, dan metode yang 
digunakan dalam penelitian.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Titis Prabaningrum 
(2016) dalam skripsinya yang berjudul Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar 
Sosiologi Siswa Kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 
Sidoharjo Wonogiri Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Motivasi 
belajar siswa berdasarkan hasil observasi pada 
siklus I ke siklus II mengalami kenaikan sebesar 
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13,33% yaitu dari motivasi belajar siswa pada siklus 
I sebesar 62,85% mengalami peningkatan pada 
siklus II menjadi 76,18%. Sedangkan motivasi 
belajar berdasarkan perhitungan angket pada siklus 
I ke siklus II mengalami kenaikan sebesar 4,72% 
yaitu dari motivasi belajar siswa pada siklus I 
sebesar 73,92% mengalami peningkatan pada siklus 
II menjadi 78,64%. Perbedaan penelitian Titis 
Prabaningrum dengan penelitian ini adalah materi 
pembelajaran yang digunakan, serta adanya bahan 
penggunaan ajar berbasis QR Code dengan model 
pembelajaran Cooperative Learning tipe Jigsaw. 
5. Penelitian Angela Marici K. Bahi (2016) dalam 
skripsinya yang berjudul Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Sebagai Upaya 
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Materi Sistem 
Pernapasan Pada Siswa Kelas XI IPA SMAK ST. 
Darius Larantuka Tahun Ajaran 2015/2016. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat 
dan hasil belajar siswa. Presentasi minat siswa 
masuk dalam kategori sangat tinggi sebesar 85% 
dan kategori tinggi sebesar 15%. Nilai rata-rata hasil 
belajar kognitif sebesar 26,7, dengan presentase 
kelulusan kelas sebesar 0%. Pada siklus II nilai rata-
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rata yang diperoleh sebesar 40,9 dengan presentase 
ketuntasan sebesar 10%. Untuk presentase hasil 
belajar ranah afektif pada siklus I kategori sedang 
sebesar 10% dan 90% kategori tinggi, sedangkan 
pada siklus II presentase yang diperoleh pada 
kategori tinggi sebesar 100%. Perbedaan penelitian 
Angela Marici K. Bahi dengan penelitian ini adalah 
materi pembelajaran yang digunakan, serta adanya 
bahan penggunaan ajar berbasis QR Code dengan 

















C. Kerangka Berpikir 
Berikut kerangka berpikir dalam melaksanakan 
























Latar Permasalahan : 
a. Motivasi belajar rendah  
b. Media pembelajaran kurang menarik 
c. Hasil belajar siswa di bawah kkm 
d. Siswa pasif dalam pembelajaran 














 (tanpa Perlakuan) 
tidak menggunakan 
bahan ajar berbasis 
QR Code dengan 
model pembelajaran 
















D. Rumusan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dari permasalahan tersebut, 
maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
Hipotesis 1 : pengaruh variabel X terhadap variabel Y1 
Ha = rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis 
QR code menggunakan metode coperative 
learning tipe Jigsaw lebih tinggi dari rata-rata 
motivasi belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar power point 
menggunakan metode ceramah. 
Ho = rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis 
QR code menggunakan metode coperative 
learning tipe Jigsaw lebih rendah atau sama 
dengan rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar power 
point menggunakan metode ceramah.  
Hipotesis 2 : pengaruh variabel X terhadap variabel Y2 
Ha = rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis QR code 
menggunakan metode coperative learning tipe 
Jigsaw lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 
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siswa dengan pembelajaran menggunakan bahan 
ajar power point menggunakan metode ceramah. 
Ho = rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis QR code 
menggunakan metode coperative learning tipe 
Jigsaw lebih rendah atau sama dengan rata-rata 
hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar power point 













A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif, dengan desain penelitian control group 
pretest and posttest.  Dalam rancangan ini terdapat dua 
kelompok yang dipilih secara random, kemudian sebelum 
dikenai perlakuan diberi pretest dan setelah perlakuan 
selesai dilakukan pengukuran atau diberi test kembali 
(posttest) (Maolani, 2016). Rancangan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut :  
 
Tabel 3.1 Pola Rancangan Penelitian 
Eksperimen R O1 X O2 
Kontrol R O3 C O4 
Keterangan 
O1 : Pretest kelompok ekperimen 
O2 : Posttest kelompok eksperimen 
O3 : Pretest kelompok kontrol  
O4 : Posttest kelompok control 
R : Random 
X : Kelompok yang diberi perlakuan 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Semarang yang terletak di Jl. Sendangguwo Baru No. 1 
Kota Semarang. Waktu pelaksanaan penelitian ini pada 
tanggal 02 – 18 September 2019. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIPA semester I SMAN 2 Semarang. Tipe pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan tipe purposive 
sampling artinya pengambilan kelompok dengan 
beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantinya lebih representatif 
(Sugiyono, 2017). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas X MIPA 2 yang berjunlah 36 
siswa dan X MIPA 6 yang berjumlah 36 siswa.   
D. Variabel Penelitian 
Variable-variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Variable bebas  dalam penelitian ini adalah bahan 
ajar berbasis QR Code (Quick Response Code) dengan 
model pembelajaran cooperative learning (X) 
2. Variable terikat dalam penelitian ini adalah motivasi 




E. Indikator Penelitian 
Indikator dalam penelitian ini adalah : 
1. Indikator efektivitas hasil belajar yaitu apabila 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 
ditunjukan dengan presentase hasil belajar siswa 
sebanyak 70% dari jumlah siswa yang mendapat 
skor ≥ 70 (lebih dari atau sama dengan KKM).  
2. Sedangkan indikator motivasi belajar menurut 
Suprijono (2009)  mengutip dari pernyataan 
Hamzah B. Uno indicator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 







F. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa angket (kuoesioner), Test (Pretest-Posttest), 
dokumentasi, dan wawancara.  
1. Angket  
Kuesioner merupakan tipe pengumpulan data 
yang dilakukan dengan memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden. Kuesioner merupakan tipe pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 
variable yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
didapatkan dari responden (Maolani dan Cahyana, 
2016). 
Teknik pengumpulan data berupa angket 
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
tingkat motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan yang dibuat dalam bentuk skala linkert 4 
skala. Peneliti menggunakan 4 skala linkert karena 
untuk menghindari keraguan jawaban responden.  
2. Tes 
Teknik pengumpulan data berupa test 
digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya serta 
besarnya kemampuan objek yang diteliti. Test ini 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan dasar 
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atau prestasi seperti IQ, tes minat, prestasi belajar, 
dan bakat khusus (Arikunto, 2013). 
Teknik pengumpulan data berupa tes ini 
digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar 
siswa. Tes berupa pilihan ganda yang digunakan 
pada kelas kontrol dan ekperimen  sebelum (pretest) 
dan sesudah pembelajaran (Posttest).  
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini 
digunakan untuk memperkuat hasil penelitian. 
Dokumentasi pada penelitian ini berupa foto-foto 
saat penelitian, dan data siswa.  
4. Wawancara  
Wawancara dilakukan untuk mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada pembelajaran di 
SMAN 2 Semarang. Wawancara ini dilakukan dengan 
guru pengampu mata pelajaran Biologi kelas X SMAN 
2 Semarang sebagai narasumber. Instrumen yang 
digunakan untuk wawancara ini berupa beberapa 







G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Sebelum digunakan dalam penelitian, produk 
berupa bahan ajar harus melalui uji validasi produk 
dari ahli materi dan ahli media untuk mengetahui 
apakah produk bahan ajar layak atau tidak 
digunakan dalam pembelajaran. Untuk menguji 
kelayakan produk ini menggunakan instrumen 
angket. Hasil skor instrumen angket validasi 




 x 100 
Keterangan: 
P = Presentase Skor 
F = Jumlah Skor yang Diperoleh 
N = Jumlah Skor Maksimum 
 









62% ≤ P < 81% Layak Revisi 
43% ≤ P < 62 
% 
Kurang Layak Revisi 
25% ≤ P < 43% Tidak Layak Revisi 




2. Uji Coba Instrumen tes 
a. Uji Validitas Soal 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen (Arikunto, 2013). Instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data itu valid. Valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur (Sugiyono, 2010) untuk mengukur 
validitas instrumen test, digunakan rumus Point 
Biserial sebagai berikut : 







  Keterangan :  
Mp  : Rerata skor pada tes dari peserta tes   
yang menjawab benar. 
Mt  : Rerata skor total 
SD  : Standar deviasi skor total 
P  : Proporsi peserta tes yang menjawab 
benar 




 Hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung > rtabel 
maka butir soal tersebut valid.  
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan 
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik 
(Arikunto, 2006). Uji reliabilitas ini dilakukan 
menggunakan rumus KR 20: 








r11 : Reliabilitas 
k : Banyaknya soal 
p : Proporsi peserta tes menjawab benar 
q :  Proporsi peserta tes menjawab salah 
∑pq : Jumlah perkalian antara p dan q 
S2 : Varian (Surapranata, 2009) 
 
 Hasil rhitung dibandingkan dengan rtabel 
dengan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung > rtabel 





c. Tingkat Kesukaran 
 Menurut Arikunto (2002) soal yang baik 
merupakan soal yang tidak terlalu mudah atau 
terlalu sukar. Untuk mencari tingkat kesukaran 
digunakan rumus sebagai berikut :  





P = Taraf Kesukaran 
B = Banyak siswa menjawab benar 
JS =Jumlah seluruh peserta tes (Arikunto, 
2002). 
Kriteria taraf kesukaran dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 Kriteria tingkat kesukaran soal 
No Nilai p Kategori Keputusan 
1 P > 0,7 Mudah Ditolak/direvisi 
2 0,3 ≤ p ≥ 
0,7 
Sedang Diterima 
3 P < 0,3  Sukar Ditolak/direvisi 






d. Daya Beda Soal 
 Daya beda soal merupakan kemampuan 
suatu soal dapat membedakan siswa dengan 
kemampuan rendah dan siswa dengan 
kemampuan tinggi (Arikunto, 2006). Untuk 
mengukur daya beda soal digunakan rumus :  
 






= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
 
Keterangan : 
D : Daya pembeda 
JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas 
yang menjawab benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
yang menjawab benar 
PA : Proporsi peserta kelompok atas 
menjawab benar 







Tabel 3.4 Kriteria daya beda soal 
No Nilai D Kategori 
1 < 0,20 Jelek 
2 0,20 – 0,40 Cukup  
3 0,40 – 0,70  Baik  
4 0,70 – 1,00 Sangat baik  
 
Jika terdapat butir soal yang memiliki nilai D 
negatif, sebaiknya soal tersebut dibuang saja 
(Sudijono, 2012). 
3. Uji Coba Instrumen Angket 
 Instrumen angket dengan enam indikator 
motivasi belajar menurut Suprijono (2009) yang 
mengutip dari pernyataan Hamzah B. Uno yaitu :  
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
d. Adanya penghargaan dalam belajar 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 




 Kemudian dihitung validitas intstrumen angket 
dengan menggunakan rumus Product Moment 
sebagai berikut : 
 
  rxy = 
𝑁 𝑋𝑌−  𝑋   𝑌 




r : Koefisien korelasi antara variabel X 
dan variabel Y 
N : Jumlah siswa 
∑X : Jumlah skor benar pada item n 
∑Y : Jumlah skor total 
∑XY : Jumlah hasil antara kali X dan Y 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5%, jika rhitung > 











4. Analisis Data Awal  
a. Analisis Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data tersebut homogen atau 
tidak. Data yang diperoleh kemudian diukur 
homogenitas nya antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pengujian homogenitas data 
dilakukan dengan uji Harley: 
 





Jika Fmax (Hitung) ≤ Fmax (tabel) maka variansi 
dinyatakan homogen.  (Irianto, 2010). 
b. Analisis Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Data yang diperoleh dari kelas 
ekperimen maupun kelas kontrol diuji 
normalitas datanya. Pengujian normalitas dapat 
dilakukan dengan rumus Chi-kuadrat (Sudjana, 
2005) dengan rumus sebagai berikut :  
 








X2 : Chi Kuadrat 
Oi : Frekuensi yang diobservasi 
Ei : Frekuensi yang diharapkan 
K : Banyaknya kelas interval 
 
 Menggunakan taraf signifikansi 5% dan dk 
= k-1 maka jika X2 hitung < X2 tabel, data dapat 
dikatakan berdistribusi normal (Sudjana, 2005). 
5. Analisis Tahap Akhir 
 Analisis tahap akhir ini digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan atau ada tidaknya 
peningkatan dari percobaan variabel X terhadap 
variabel Y, adapun tahapanya sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian 
normalitas dapat dilakukan dengan rumus Chi-
kuadrat (Sudjana, 2005) dengan rumus sebagai 
berikut :  










X2 : Chi Kuadrat 
Oi : Frekuensi yang diobservasi 
Ei : Frekuensi yang diharapkan 
K : Banyaknya kelas interval 
 Menggunakan taraf signifikansi 5% dan 
dk = k-1 maka jika X2 hitung < X2 tabel, data 
dapat dikatakan berdistribusi normal (Sudjana, 
2005). 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data tersebut homogen atau 
tidak. Pengujian homogenitas data dilakukan 
dengan uji Harley: 





Jika Fmax (Hitung) ≤ Fmax (tabel) maka variansi 
dinyatakan homogen  (Irianto, 2010). 
c. Uji Pihak Kanan 
Uji pihak kanan ini digunakan untuk 
menguji apakah ada perbedaan rata-rata skor 
akhir siswa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Dalam uji ini menggunakan uji t test 
dengan hipotesis sebagai berikut :  
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Ho = μ1 ≤ μ2 
Ha  = μ1 > μ2 
Keterangan : 
Hipotesis 1 
μ1   =  rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw. 
μ2 = rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
power point menggunakan metode 
ceramah. 
Hipotesis 2 
μ1   =  rata-rata hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw. 
μ2 = rata-rata hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 






Hipotesis 1 : pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y1 
Ha = rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw lebih 
tinggi dari rata-rata motivasi belajar 
siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar power point 
menggunakan metode ceramah. 
Ho = rata-rata motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw lebih 
rendah atau sama dengan rata-rata 
motivasi belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 








Hipotesis 2 : pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y2 
Ha = rata-rata hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw lebih 
tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa 
dengan pembelajaran menggunakan 
bahan ajar power point menggunakan 
metode ceramah. 
Ho = rata-rata hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR code menggunakan metode 
coperative learning tipe Jigsaw lebih 
rendah atau sama dengan rata-rata hasil 
belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar power point 
menggunakan metode ceramah. 
 Pengujian perbedaan rata-rata antar  kelas 
eksperimen dan kontrol dilakukan dengan uji t 


















Ho diterima, jika thitung < ttabel. Jika thitung > 
ttabel maka Ha diterima, artinya kelompok 
eksperimen lebih baik dari pada kelompok 
kontrol (Sudjana, 2005). 
d. N-Gain Ternomalisasi 
 Uji N gain dilakukan untuk mengetahui 
besarnya efektivitas. Perhitungan ini bertujuan 
untuk mengetahui peningkatan nilai pretest dan 
posttest kedua kelas (kelas control dan 
eksperimen). Rumus n-gain menurut 
Archambault (2008) adalah sebagai berikut : 
 
 
Hasil skor Gain ternomalisasi dibagi dalam tiga 
kategori yaitu : 
Tabel 3.5 Kriteria Gain Ternormalisasi 
Presentase Klasifikasi 
N-gain > 70 Tinggi 
30 N-gain 70 Sedang 
N-gain < 30 Rendah 
(Sumber : Archambault, 2008) 
n-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠 −𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑟𝑒𝑒𝑡𝑒




DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02 
September 2019 sampai dengan 18 September 2019 
yang bertempat di SMA Negeri 2 Semarang yang terletak 
di jl. Sendangguwo Baru No. 1 Kota Semarang. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian control group pretest and posttest.  Sebelum 
melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pra-riset untuk mengetahui permasalahan 
yang terdapat di SMA Negeri 2 Semarang. Pra-riset 
dilakukan menggunakan metode wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran Biologi kelas X. 
Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi 
terkait dengan model pembelajaran yang digunakan, 
media pembelajaran, serta data siswa. Pedoman 
wawancara dapat dilihat pada lampiran 26. Setelah 
melakukan pra-riset, selanjutnya dilakukan penentuan 
populasi dan sampel penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA SMAN 2 
Semarang. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 
kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 yang masing-masing kelas 
berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan sampel 
79 
 
menggunakan teknik purposive sampling. Artinya 
pengambilan sampel dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh lebih 
representatif.   
Peneliti juga mempersiapkan instrumen penelitian 
yang akan digunakan, intrumen tersebut terdiri dari 
instrumen test dan instrumen angket (kuesioner) pada 
lampiran 5 dan 3 Sebelum digunakan dalam penelitian, 
intrumen harus melalui uji instrumen. Selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis berdasarkan hasil penelitian, 
semua hasil analisis ditunjukan pada deksripsi berikut: 
1. Uji Kelayakan Bahan Ajar 
Bahan ajar berbasis QR Code yang akan 
digunakan dalam penelitian harus melalui uji validasi 
produk terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli 
media untuk mengetahui apakah produk tersebut 
layak digunakan dalam pembelajaran atau tidak. 
Adapun data hasil uji validasi produk sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi Produk 
No Ahli % Skor Keterangan 
1 Materi 89,1 % Sangat Layak 





2. Uji Coba Instrumen Tes 
a. Uji Validitas Soal 
Instrumen penelitian yang akan digunakan 
terlebih dahulu diuji validitasnya. Hasil 
perhitungan validitas soal maka diperoleh data 
sebagai berikut:  
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Soal 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Valid 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 
11, 12, 16, 17, 18, 




6, 9, 13, 14, 15, 20, 
21, 23, 24, 26 
10 
 
b. Uji Reliabilitas Soal 
Uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pegumpul data (arikunto, 2006). Uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
rumus KR-20. Hasil perhitungan diperoleh harga 
r11 = 0,7933 dan rtabel = 0,334 dengan a = 5%. 
Karena harga r11 lebih besar dari rtabel, maka 




c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kesukaran instrumen soal. 
Soal yang baik merupakan soal yang tidak terlalu 
mudah atau terlalu sukar (Arikunto, 2002). 
Diperoleh Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran 
sebagai berikut:  
 
Tabel 4.3 Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Soal 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Mudah  
9, 10, 11, 12, 14, 15, 
17, 25, 27, 28, 30 
11 
Sedang  
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 13, 
16, 18, 19, 20, 21, 
22, 23, 24, 26, 29 
19 
Sukar 0 0 
 
d. Uji Daya Beda Soal 
Uji daya beda soal dilakukan untuk 
mengukur kemampuan suatu soal dapat 
membedakan siswa dengan kemampuan rendah 
dan siswa dengan kemampuan tinggi (Arikunto, 
2006). Hasil analisis uji daya beda soal, diperoleh 








Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Beda Soal 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Jelek 




1, 6, 7, 9, 11, 12, 
16, 17, 20, 21, 
22, 25, 26, 27, 
28, 29, 30 
17 
Baik 
2, 3, 4, 5, 8, 10, 
18,  
7 
Sangat Baik 0 0 
 
Berdasarkan analisis perhitungan uji 
validitas, reliabilitas, kesukaran dan daya beda 
soal, maka dapat disimpulkan hasil analisis uji 
instrumen soal adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Intrumen Soal 
Kriteria No. Soal Jumlah 
Soal 
dipakai 
1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 10, 
11, 12, 16, 17, 18, 19, 




6, 9, 13, 14, 15, 20, 
21, 23, 24, 26 
10 
 
3. Uji Coba Instrumen Angket 
Intrumen angket sebelum digunakan terlebih 
dahulu diuji validitasnya. Uji validitas instrumen 
angket digunakan rumus product moment. Berikut 




 Tabel 4.6 Uji Validitas Instumen Angket 
Kriteria No. Pertanyaan Jumlah 
 Valid 
1, 2, 3, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
12, 14, 15, 17, 19, 20, 
22, 23, 24, 25, 26, 27, 
29, 30, 31, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 40 
31 
Tidak Valid 




4. Analisis Data Awal 
Analisis data awal ini menggunakan data pretest, 
baik data pretest hasil belajar maupun data pretest 
motivasi belajar. Adapun analisis datanya adalah 
sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data dalam penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Hasil pretest kelas kontrol dan 
ekperimen kemudian diukur normalitas datanya. 
Berdasarkan perhitungan pada lampiran 12 maka 



















6,4129 11,07 NORMAL 
X MIPA 
6 





3,5869 11,07 NORMAL 
X MIPA 
6 
6,4819 11,07 NORMAL 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 
dk = 5 maka diperoleh X2 tabel = 11,07. Hasil 
perhitungan menunjukkan X2 hitung < X2 tabel, 
maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data penelitian homogen atau tidak. Hasil 
pretest kelas kontrol dan eksperimen kemudian 
diukur homogenitasnya. Bedasarkan perhitungan 






Tabel 4.8 Uji Homogenitas Hasil Pretest 
Variabel F  hitung F tabel Kesimpulan 
Motivasi 
Belajar 
1,12 1,76 HOMOGEN 
Hasil 
Belajar 
0,9193 1,76 HOMOGEN 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 
dk penyebut = 35 dan dk pembilang = 35 maka 
menghasilkan F tabel = 1,76. Hasil menunjukan 
bahwa F hitung < F tabel, maka dapat disimpulkan 
kedua kelas homogen. 
5. Analisis Data Akhir 
Analisis data akhir digunakan untuk mengetahui 
keberhasilan atau ada tidaknya peningkatan dari 
percobaan variabel X terhadap variabel Y. Analisis 
tahap akhir dilakukan dengan menghitung hasil 
evaluasi (postest). Adapun beberapa tahapan dalam 
menganalisis data akhir adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau tidak. Data 
hasil postest dari kelas kontrol maupun ekperimen 
kemudian di uji normalitas datanya. Adapun hasil 
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perhitungan dari uji normalitas data akhir adalah 
sebagai berikut:  
 













X MIPA 2 6,1878 11,07 NORMAL 




X MIPA 2 10,1371 11,07 NORMAL 
X MIPA 6 6,3070 11,07 NORMAL 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 
dk = 5 maka diperoleh X2 tabel = 11,07. Hasil 
perhitungan menunjukkan X2 hitung < X2 tabel, 
maka dapat disimpulkan data berdistribusi 
normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah data penelitian homogen atau tidak. Data 
hasil postest kemudian diuji homogenitasnya. 





Tabel 4.10 Uji Homogenitas Data Akhir 
Variabel F  hitung F tabel Kesimpulan 
Motivasi 
Belajar 
1,03 1,76 HOMOGEN 
Hasil 
Belajar 
1,076 1,76 HOMOGEN 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 
dk penyebut = 35 dan dk pembilang 35 maka 
menghasilkan F tabel = 1,76. Hasil menunjukan 
bahwa F hitung < F tabel, maka dapat disimpulkan 
kedua kelas homogen. 
c. Uji Pihak Kanan 
Uji pihak kanan dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan rata-rata skor akhir siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
akibat adanya pemberian perlakuan yang berbeda. 
Berdasarkan perhitungan uji pihak kanan pada 
lampiran 16 dan 17 diperoleh hasil sebagai mana 













∑ 2900 2699 
𝑋  80,56 74,97  
N 36 36 
S2 55,3968 57,2849 
S 7,4429 7,5687 
t tabel 1,66691 
t hitung 3,156 
 
Menggunakan taraf signifikansi 5% dengan 
dk = 70 maka diperoleh t tabel  = 1,66691. 
Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh t hitung = 3,156, 
karena thitung > ttabel, maka Ho ditolak, Ha diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
motivasi belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis QR code 
menggunakan metode coperative learning tipe 
Jigsaw lebih tinggi dari rata-rata motivasi belajar 
siswa dengan pembelajaran menggunakan bahan 














∑ 2850 2045 
𝑋  79,17 56,81 
N 36 36 
S2 199,2857 214,5040 
S 14,1169 14,6460 
t tabel 1,66691 
t hitung 6,596 
 
Begitupun dengan uji pihak kanan pada 
hipotesis 2, dengan menggunakan taraf 
signifikansi 5% dengan dk = 70 maka diperoleh t 
tabel  = 1,66691. Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh 
t hitung = 6,595, karena thitung > ttabel, maka Ho 
ditolak, Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan 
pembelajaran menggunakan bahan ajar berbasis 
QR code menggunakan metode coperative learning 
tipe Jigsaw lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar 
siswa dengan pembelajaran menggunakan bahan 





d. Uji N-Gain Ternomalisasi 
Uji n-gain dilakukan untuk mengetahui 
besarnya peningkatan rata-rata antara kelas 
kontrol dan kelas ekperimen setelah perlakuan. 
Bedasarkan lampiran 18 dan 19 diperoleh hasil 
perhitungan uji n-gain sebagaimana pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.13 Uji N-Gain Motivasi Belajar 
Kategori 
Eksperimen Kontrol 
Jml siswa % Jml siswa % 
Tinggi 3 8.3 1 2.8 
Sedang 14 38.9 20 55.6 
Rendah 19 52.8 15 41.7 
 
Berdasarkan tabel 4.12, dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas 
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih 
baik daripada rata-rata motivasi belajar siswa 
pada kelas kontrol. Nilai n-gain kelas ekperimen 
sebesar 35,9 (kategori sedang) sedangkan nilai n-
gain kelas kontrol sebesar 33,8 (kategori sedang). 
Perbandingan rata-rata pretest, postest, dan n-gain 
antara kelas eksperimen, dan kontrol dapat dilihat 




Tabel 4.14 Perbandingan Rata-Rata Motivasi Belajar 
Rata2 Pretest Postest N-Gain 
Eksperimen 69.6 80.6 35.9 
Kontrol 62.6 75 33.8 
 
Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
ekperimen juga mengalami peningkatan daripada 
rata-rata hasil belajar kelas kontrol.  Adapun data 
perhitungan n-gain hasil belajar siswa kelas 
eksperimen maupun kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.15 Uji N-Gain Hasil Belajar 
Kategori 
Eksperimen Kontrol 
Jml siswa % jml siswa % 
Tinggi 15 41.7 0 0.0 
Sedang 18 50.0 15 41.7 
Rendah 3 8.3 21 58.3 
 
Nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 62,2 
(kategori sedang) sedangkan nilai n-gain kelas 
kontrol sebesar 25,0 (kategori rendah). Berikut 
data perbandingan rata-rata pretest, postest, dan 






Tabel 4.16 Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar 
Rata2 Pretest Postest N-Gain 
Eksperimen 43.6 79.2 62.2 
Kontrol 40.3 56.8 25 
 
B. Analisa Data 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, 
yaitu salah satu jenis penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya adalah random, analisis data 
bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Desain 
dalam penelitian ini menggunakan control group pretet 
and postest, dimana terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random, sebelum diberi perlakuan akan diberi 
pretest dan setelah perlakuan selesai akan diberi postest 
(Maolani, 2016). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas X MIPA SMA Negeri 2 Semarang. Sedangkan sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas X MIPA 2 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X MIPA 6 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
purposive sampling, teknik pengambilan sampel ini 
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merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
karena beberapa pertimbangan. Pengambilan sampel 
dengan teknik ini bertujuan cukup baik karena sesuai 
dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat 
mewakili populasi (Arikunto, 2013).  
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melakukan observasi awal atau pra-riset dengan 
cara wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 
biologi kelas X, kesimpulan dari wawancara tersebut 
adalah bahwa pembelajaran yang digunakan hanya 
menggunakan media slide power point saja, terdapat 
modul pembelajaran namun siswa hanya memiliki modul 
yang berasal dari perpustakaan saja, pembelajaran yang 
digunakan masih menggunakan metode ceramah, sering 
terdapat siswa dengan hasil ulangan harian yang kurang 
dari KKM, motivasi belajar siswa rendah dan rata-rata 
siswa memiliki gaya belajar audio visual sehingga mereka 
akan lebih tertarik dengan pembelajaran menggunakan 
video terutama pada materi-materi yang bersifat abstrak 
(Sahara, 2019). Berdasarkan hasil wawancara, maka 
peneliti mencoba mengatasi permasalahan tersebut 
dengan cara menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan variasi bahan ajar yang dapat terintegrasi 
dengan video animasi pembelajaran di internet. Selain itu 
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peneliti juga membawakan bahan ajar tersebut dengan 
model pembelajaran discovery learning tipe Jigsaw. 
Pembelajaran Jigsaw merupakan tipe pembelajaran yang 
dapat mendorong siswa beraktivitas dan saling 
membantu dalam menguasai materi pembelajaran untuk 
mendapatkan prestasi yang maksimal (Isjoni, 2008). 
Peneliti memilih menggunakan pembelajaran Jigsaw ini 
karena pembelajaran ini cocok diterapkan pada materi-
materi yang berhubungan dengan ketrampilan membaca, 
menulis, mendengar dan berbicara, selain itu 
pembelajaran Jigsaw ini juga cocok diterapkan di semua 
tingkatan kelas (Huda, 2012).  Maka dari itu berdasarkan 
keterangan tersebut, peneliti mengambil materi virus 
sebagai materi yang digunakan dalam penelitian, karena 
materi virus merupakan materi yang bersifat abstrak 
sehingga mengharuskan siswa memiliki ketrampilan 
membaca, menulis, mendengar dan berbicara.  
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan dua 
jenis instrumen yaitu instrumen tes dan instrumen non 
tes (angket). Instrumen tes dalam penelitian ini berupa 
soal pilihan ganda sedangkan instrumen angket berupa 
butir-butir pertanyaan dengan 4 skala linkert. 
Penggunaan 4 skala linkert ini bertujuan untuk 
meminimalisir keraguan jawaban-jawaban responden. 
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Sebelum digunakan sebagai alat pengumpul data, 
instrumen terlebih dahulu harus melalui uji validitas, 
reliabilitas, kesukaran soal, dan daya beda soal.  
Instrumen diberikan kepada siswa sebelum (pretest) 
dan sesudah pembelajaran (postest) baik di kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Proses pembelajaran 
pada kelas kontrol, dengan metode ceramah 
menggunakan media power point.  Sedangkan pada kelas 
eksperimen pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
cooperative learning tipe Jigsaw.  Menurut Slavin dalam 
Afandi (2013) terdapat langkah-langkah dalam 
pembelajaran jigsaw antara lain: 
a. Siswa dibagi atas beberapa kelompok (setiap 
kelompok beranggotakan 5-6 orang). Yang disebut 
dengan kelompok asal. Dalam penelitian ini peneliti 
membagi siswa menjadi 7 kelompok asal dengan 
masing-masing jumlah anggota kelompok 5 siswa.  
b. Satu kelompok tersebut masing-masing siswa 
memperoleh materi yang berbeda. Peneliti 
membagi materi berdasarkan nomor urutan yang 
didapatkan oleh masing-masing anggota kelompok. 
Materi yang dibagi terdiri dari 5 sub bab.  
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c. Dari beberapa kelompok, para siswa dengan 
keahlian yang sama atau materi yang sama 
bertemu untuk mendiskusikannya dalam 
kelompok-kelompok ahli. Pada tahap ini peneliti 
membagikan bahan ajar berbasis QR Code kepada 
masing-masing kelompok ahli. Sebelum 
menggunakan bahan ajar berbasis QR Code ini, 
siswa diharuskan memiliki aplikasi QR Scanner 
atau aplikasi sejenisnya di smartphone masing-
masing yang dapat di download di play store. 
Kemudian buka aplikasi tersebut dan arahkan ke 
QR Code yang terdapat di bahan ajar, maka secara 
otomatis akan masuk ke link yang terdapat di QR 
Code tersebut.  
d. Setelah selesai berdiskusi para ahli kembali ke 
dalam kelompok asal.  
e. Para ahli menerangkan hasil diskusi kepada 
kelompok asal.  
f. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi dengan menunjuk salah satu anggota 
sebagai perwakilan kelompok. Setelah siswa 
menyelesaikan diskusi Jigsawnya, kemudian 
peneliti menyimpulkan materi diskusi. 
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Data hasil penelitian berupa data kuantitatif yang 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis. Menurut 
Susanto (2013) penilaian hasil belajar tidak hanya diukur 
dari penguasaan ilmu pengetahuan saja, melainkan 
meliputi pemahaman konsep (kognitif), ketrampilan 
proses (Psikomotor) dan sikap (afektif). Namun dalam 
penelitian ini, peneliti membatasi hanya mengambil 
penilaian dari segi kognitifnya saja.  
Berdasarkan hasil uji t pihak kanan hasil belajar 
pada tabel 4.14 menghasilkan data rata-rata hasil belajar 
kelas eksperimen lebih tinggi dibuktikan dengan t hitung 
> t tabel. Adapun perbandingan rata-rata hasil belajar 




Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Rata-Rata  














Peneliti juga menganalisa hasil belajar berdasarkan 
ketuntasan KKM. Berdasarkan keterangan guru 
pengampu mata pelajaran biologi kelas X di SMAN 2 
Semarang, bahwasanya KKM mata pelajaran biologi kelas 
X adalah 70. Siswa kelas eksperimen yang mendapat nilai 
melebihi atau sama dengan KKM sebesar 75% sedangkan 
yang mendapat nilai di bawah KKM sebesar 25 % dari 36 
siswa. Adapun data ketuntasan nilai hasil belajar kelas 
eksperimen dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Presentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen. 
 
Sedangkan pada kelas kontrol, presentase siswa 
yang mendapat nilai lebih dari atau sama dengan KKM 
sebesar 33% sedangkan yang mendapat nilai di bawah 
75%
25%






KKM sebesar 67% dari 36 siswa. Berikut data presentase 
ketuntasan nilai hasil belajar kelas kontrol.  
 
 
Gambar 4.3 Grafik Presentase Ketuntasan  
Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol. 
 
Berdasarkan data dari gambar 4.2 dan 4.3 maka 
dapat diambil kesimpulan bahwasanya kelas eksperimen 
memiliki presentase siswa dengan nilai mencapai KKM 
lebih tinggi daripada presentase siswa dengan nilai 
mencapai KKM pada kelas kontrol.  
Setelah menganalisis ketuntasan nilai hasil belajar 
siswa, peneliti melakukan uji n-gain untuk mengetahui 
seberapa besarnya peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa kelas kontrol maupun kelas ekperimen. 
Bedasarkan perhitungan pada lampiran 19 diperoleh 
data peningkatan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 
33%
67%






sebesar 62,2 sedangkan kelas kontrol sebesar 25,0, 
sehingga dapat disimpulkan besarnya peningkatan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada 
kelas kontrol.  Adapun data peningkatan rata-rata hasil 
belajar antara kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat 
pada grafik berikut: 
 
 
Gambar 4.4 Grafik N-Gain Rata-Rata Hasil Belajar 
 
Rata-rata n-gain pada kelas eksperimen menunjukan 
kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol 
menunjukkan kategori rendah. Hal tersebut terjadi 
karena pemberian perlakuan yang berbeda antara kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Pembelajaran di kelas 
eksperimen selalu menunjukan progres yang baik 
disetiap pertemuan, siswa sangat aktif melakukan tanya 
jawab ketika diskusi. Berbeda dengan pembelajaran di 













mengobrol sendiri dengan temannya, sehingga 
berdampak pada hasil belajar.  
Peneliti juga mengukur tingkat motivasi belajar 
siswa. Pengukuran motivasi belajar siswa menggunakan 
angket dengan 4 skala linkert yang terdiri dari 6 
indikator motivasi belajar yang dikembangkan oleh 
Hamzah B. Uno dalam Suprijono (2009). Berdasarkan 
analisis uji t pada tabel 4.10 diketahui bahwa rata-rata 
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih besar 
dibandingkan rata-rata motivasi belajar pada kelas 
kontrol. Data perbedaan rata-rata motivasi belajar kelas 















Perbedaan Rata-Rata Motivasi Belajar
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Peneliti juga mengukur nilai n-gain motivasi belajar 
siswa. Pengukuran dengan n-gain ini bertujuan untuk 
mengetahui besarnya peningkatan rata-rata antara kelas 
kontrol dan eksperimen. Berdasarkan data pada tabel 
4.12 menunjukkan bahwa nilai n-gain dari kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai n-gain 
kelas kontrol. Adapun grafik rata-rata nilai n-gain 
motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol 
dapat dilihat pada gambar 4.6.  
 
 
Gambar 4.6 Grafik Perbedaan Rata-Rata N-Gain 
 Motivasi Belajar 
 
Data menunjukkan nilai n gain kelas eksperimen 
sebesar 35,9 (kategori sedang), kelas kontrol sebesar 
33,8 (kategori sedang).  Adanya selisih nilai n-gain 














kelas eksperimen dan kontrol disebabkan karena 
berdasarkan wawancara dengan guru pengampu, 
siswa kelas X di SMAN 2 Semarang mayoritas 
memiliki kemampuan belajar yang homogen, 
didukung dengan diperbolehkannya siswa 
menggunakan smartphone saat pembelajaran 
membuat siswa bebas mencari materi pembelajaran 
di internet.  
Berdasarkan analisis data diatas, menunjukkan 
bahwa siswa akan lebih termotivasi dalam belajar 
ketika pembelajaran menggunakan bahan ajar 
berbasis QR Code dengan menggunakan model 
pembelajaran discovery learning.  Pembelajaran 
kooperatif dapat diterapkan untuk memotivasi siswa 
berani mengemukakan pendapatnya, menghargai 
pendapat teman, dan saling memberikan pendapat. 
Selain itu dalam pembelajaran kooperatif biasanya 
siswa dihadapkan dengan soal-soal atau pemecahan 
masalah. Maka dari itu pembelajaran ini sangat baik 
untuk dilaksanakan karena siswa dapat bekerja 
sama dan saling tolong menolong menyelesaikan 
tugas yang dihadapinya (Afandi dkk, 2013). 
Adapun tanggapan dari siswa mengenai bahan 
ajar berbasis QR Code dengan model pembelajran 
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cooperative learning tipe Jigsaw adalah siswa sangat 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Adanya 
penggunaan teknologi di dalam bahan ajar, membuat 
siswa lebih tertarik untuk belajar. Bahkan beberapa 
siswa ingin sekali memiliki dan membawa pulang 
bahan ajar tersebut untuk belajar di rumah. Hal 
tersebut dapat menimbulkan dampak positif 
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.  
Meningkatnya motivasi dan hasil belajar siswa 
terjadi karena pembelajaran menggunakan bahan 
ajar berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
cooperative learning ini dapat membuat siswa lebih 
mudah memahami materi virus dengan melihat 
berbagai gambar contoh virus serta proses yang 
terjadi dalam kehidupan virus melalui video. Dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative 
learning tipe Jigsaw siswa akan berani 
mengungkapkan pendapatnya, menghargai 
pendapat temannya, dan saling membantu dalam 
pemecahan masalah, sehingga akan menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektiv yang 
berakibat pada meningkatnya motivasi belajar dan 
hasil belajar siswa. Menurut Rusman  (2016) 
Pengaruh positif pembelajaran jigsaw yaitu  dapat 
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meningkatkan hasil belajar, meningkatkan daya 
ingat, dapat digunakan untuk mencapai taraf 
penalaran tingkat tinggi, mendorong tumbuhnya 
motivasi intrinsic (kesadaran individu), 
meningkatkan sikap positif anak terhadap sekolah, 
meningkatkan sikap positif anak terhadap guru, 
meningkatkan hubungan antar manusia yang 
heterogen. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti telah 
berusaha semaksimal mungkin, namun peneliti juga 
sadar masih terdapat kekurangan dan keterbatasan yang 
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Beberapa 
leterbatasannya yaitu: 
1. Keterbatasan Waktu 
Peneliti mengalami keterbatasan waktu 
penelitian karena jam pelajaran sudah terpotong oleh 
kegiatan-kegiatan sekolah, sehingga peneliti hanya 
bisa mendapatkan waktu 2 pertemuan pada masing-
masing kelas. Meskipun waktunya terbatas, peneliti 
selalu berusaha memaksimalkan waktu yang 
tersedia, sehingga nantinya tidak mempengaruhi 




2. Keterbatasan Materi 
Penelitian ini hanya terbatas pada materi virus. 
Hal ini memungkinkan akan menghasilkan hasil 
penelitian yang berbeda jika diterapkan pada materi 
lainnya.  
3. Keterbatasan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan hanya pada satu 
sekolah saja yaitu SMAN 2 Semarang. Hal ini 
memungkinkan akan menghasilkan hasil penelitian 
yang berbeda jika diterapkan pada sekolah lain. 
4. Keterbatasan Proses Pembelajaran 
Penelitian ini mengharuskan siswa 
menggunakan smartphone untuk memindai kode 
yang ada di bahan ajar. Namun dalam penelitian ini 
peneliti mengalami keterbatasan karena terdapat 
siswa yang tidak membawa smartphone nya. 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 
penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar siswa kelas eksperimen lebih besar 
dari pada motivasi belajar kelas kontrol, dibuktikan 
dengan uji t yang menghasilkan t hitung sebesar 
3,156 > t tabel sebesar 1,66691. Begitupun pada uji n-
gain, nilai n-gain kelas eksperimen sebesar 35,9 
(kategori sedang) lebih tinggi dari pada nilai n-gain 
kelas kontrol sebesar 33,8 (kategori sedang). Data 
tersebut membuktikan bahwa penggunaan bahan 
ajar berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
discovery learning dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas X pada materi virus di SMAN 2 
Semarang. 
2. Hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada hasil belajar siswa kelas kontrol, dibuktikan 
dengan uji t yang menghasilkan t hitung sebesar 
6,596 > t tabel sebesar 1,66691 . Begitupun pada uji 
n-gain, nilai n-gain pada kelas eksperimen sebesar 
62,2 (kategori sedang) lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai n-gain pada kelas kontrol sebesar 25,0 
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(kategori rendah). Presentase ketuntasan nilai kelas 
eksperimen sebesar 75% lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol sebesar 33%. Data tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan bahan ajar 
berbasis QR Code dengan model pembelajaran 
discovery learning efektiv meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X pada materi virus di SMAN 2 Semarang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka 
peneliti perlu menyampaikan saran antara lain: 
1. Penggunaan bahan ajar berbasis QR Code dengan 
model Discovery Learning harus disesuaikan dengan 
kondisi siswa. 
2. Guru yang menggunakan bahan ajar berbasis QR 
Code dengan model pembelajaran Discovery Learning 
ini, harus mempunyai manajemen waktu yang baik.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini terkait materi bahan 
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Lampiran 1. Daftar Nama Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Daftar Nama Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Kelas 
1 ADELIA NAASYA YUSANDA X MIPA 2 
2 AHMAD GHIFARI AL GHAZALI X MIPA 2 
3 AL PHARREZI IZDIHAR N. A X MIPA 2 
4 AMELIA HANIN GAYATRI X MIPA 2 
5 ANASTHASIA INDAH LARASATI X MIPA 2 
6 AQILA JIHAN FADHILA X MIPA 2 
7 ARYA CHANDRA KUSUMA X MIPA 2 
8 AZIZ QOWIYUN HAQ W. X MIPA 2 
9 BERNADHETA RACHELA AYUNDARA X MIPA 2 
10 BERNANDA GLORY X MIPA 2 
11 DEFIANA ANGGRAENI X MIPA 2 
12 DINI SAFIRA WULANDARI X MIPA 2 
13 ENRICO AFDHAL SANJAYA X MIPA 2 
14 FAIZ NOOR ADHYTIA X MIPA 2 
15 FARHAN PUTRA KUSUMA X MIPA 2 
16 FAUZAN MUNTAZAR AHMAD X MIPA 2 
17 GEONA STEPHANY ANN S. X MIPA 2 
18 HELSA MEI LANA DWI RAHMAN X MIPA 2 
19 ISA FITRI ULUL FIRDAUS X MIPA 2 
20 IVAN PUTRA PRATAMA X MIPA 2 
21 KARTIKA SATYA CAHYA ULYA X MIPA 2 
22 KHANZA ADZRA' HAMIDAH X MIPA 2 
23 KHARISMA MAHARANI W. X MIPA 2 
24 M. DZAKI TAMIR AFIF X MIPA 2 
25 M. FATKHUL GHANI X MIPA 2 
26 M. WIRA KENMEINA X MIPA 2 
27 NAUFAL HARSYA SAPUTRA X MIPA 2 
28 NUZULA RACHMADIANI PUTRI X MIPA 2 
29 RACHEL TALIA DEBORA SIBARANI X MIPA 2 
30 REJKE SALSABILA CANDRA X MIPA 2 
31 RIDWAN ROYAN ANSHORI X MIPA 2 
32 SAKTI PRINGGANDANI P X MIPA 2 
33 VIONA VALERINA SAPUTRO X MIPA 2 
34 YONATHAN HARJUNO PRABANDARU X MIPA 2 
35 ZEFANYA ANAMELIA YULIANTO X MIPA 2 
36 ZULVA CHAIRUNNISA X MIPA 2 
Sumber : Adiministrasi Kesiswaan SMAN 2 Semarang tahun 
2019/2020. 
Daftar Nama Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Kelas 
1 ALGATRA RIZKI BAHTIAR X MIPA 6 
2 APRIANSYAH RENDY SAPUTRA X MIPA 6 
3 ARINA TSAMROTUN NISA X MIPA 6 
4 ARYELA RACHMA DAVINA  X MIPA 6 
5 AUDENA KANAYA NAJMAFALA F X MIPA 6 
6 AUSHAF FATHIN HASYIM X MIPA 6 
7 BARON ALBANA ACHMAD X MIPA 6 
8 BERLIAN MARSA UDAPRASETYA  X MIPA 6 
9 BULAN APRILIA PUTRI MURELA X MIPA 6 
10 DEVIA AYU SITARANI X MIPA 6 
11 DEWI FORTUNA ARISVANI X MIPA 6 
12 DHANIA PUTRI SALSABILA X MIPA 6 
13 ERWIN CATUR PAMBAGIYO X MIPA 6 
14 FADIA DWI APRILIA X MIPA 6 
15 FAUZAN HAIDAR RAMADHAN X MIPA 6 
16 FIRMAN ADITYA ATMAJA X MIPA 6 
17 KHAIRUNNISA ZHAFIRA HEILMEIZZA X MIPA 6 
18 MAHESWARA ANINDITA WIRAJAYA X MIPA 6 
19 MALIKA LARASATI DIAN RURINDA X MIPA 6 
20 MUHAMMAD ZIDAN HIZBOOLAH X MIPA 6 
21 NAUFAL ADITYA GIBRAN X MIPA 6 
22 NOVIANA LAILATUL NUR ISTIQOMAH X MIPA 6 
23 OUN JINGGA HASAN SAMBEGA X MIPA 6 
24 RAAJWAAYUDHIA KAMILA X MIPA 6 
25 RADITYA FAUZAN 'ILMI X MIPA 6 
26 RANGGA ADI KURNIANTO X MIPA 6 
27 RAY NANDA ZAHRA X MIPA 6 
28 REFALDI ANANTA AFIF  X MIPA 6 
29 SARAH HASNA SAJIDAH X MIPA 6 
30 TABRIZA MAHIYYA RIZFA X MIPA 6 
31 TATA ADILIA X MIPA 6 
32 TIARAJATI ARUMSARI X MIPA 6 
33 TRISTA RAHMADHANI D.I X MIPA 6 
34 VEREN AURANITA ARIYANTO PUTRI X MIPA 6 
35 VLADIMIREY ACHMADA HANDOYO X MIPA 6 
36 YULIAN ZHAFIRAH AJI SAPUTRI X MIPA 6 




































































































































































































































































































































































































Lampiran 3. Angket Motivasi Belajar Siswa 
Angket Motivasi Belajar 
Bahan Ajar Berbasis Qr Code (Quick Response Code)  
Dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning  
Pada Materi Virus Kelas X SMAN 2 Semarang 
 
Judul Penelitian  : Efektivitas Penggunaan Bahan Ajar 
Berbasis Qr Code (Quick Response 
Code) Dengan Model Pembelajaran 
Cooperative Learning Terhadap 
Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa 
Pada Materi Virus Kelas X SMAN 2 
Semarang. 
 
Penyusun  : Arief Budiono Yusuf 
 
Petunjuk Pengisian  : 
Kami mohon memberikan tanda check list (√) pada kolom 
yang sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan 
sebagai berikut : 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat tidak setuju (STS) 
Sebelum melakukan penilaian, kami mohon identitas secara 
lengkap terlebih dahulu. 
IDENTITAS 
Nama  : ................................................................................. 
Kelas   : ................................................................................. 
 
Butir Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya ingin menguasai 
semua materi tentang 
virus  
    
2. Saya yakin bisa 
mendapatkan nilai yang 
baik pada materi virus  
    
3. Saya yakin bisa 
mengerjakan soal-soal 
mengenai materi virus 
    
4. Saya belajar saat ada ujian 
saja  
    
5. Saya pesimis dengan nilai 
ulangan saya nanti 
    
6. Saya akan menyerah jika 
saya merasa belum paham 
dengan materi virus 
    
7. Saya mencatat penjelasan 
guru di buku tulis  
    
8. Saya suka berdiskusi dan 
menanggapi pendapat 
teman 
    
9. Saya tidak malu bertanya 
saat saya merasa kesulitan 
dalam belajar materi virus 
    
10. Saya merasa perlu 
meningkatkan waktu 
belajar saya 
    
11. Menurut saya, belajar 
materi virus sangat 
membosankan dan rumit 
    
12. Saya tidak ingin lagi 
belajar materi virus 
    
13. Saya belajar materi virus 
dengan sungguh-sungguh 
walaupun tidak ada ujian 
    
14. Saya berharap dapat 
mempelajari lagi materi 
    
virus dikemudian hari 
15. Menurut saya, belajar 
materi virus tidak penting 
bagi saya 
    
16. Saya mendapat hadiah 
ketika nilai ulangan saya 
bagus 
    
17. Saya selalu belajar materi 
virus meskipun tidak ada 
hadiah dari orangtua 
    
18. Saya merasa lebih 
bersemangat ketika guru 
memberikan pujian ketika 
saya bisa memahami 
materi dengan baik 
    
19. Menurut saya 
pembelajaran terkesan 
biasa-biasa saja 
    
20. Saya malas belajar materi 
biologi meskipun orangtua 
memberi hukuman jika 
mendapat nilai jelek 
    
21. Saya malas mengerjakan 
soal di depan apabila tidak 
mendapat nilai 
    
22. materi sangat menarik 
sehingga saya lebih mudah 
memahami materi  
    
23. Saya menyukai kegiatan 
pembelajaran virus 
dengan model dan bahan 
ajar yang digunakan 
    
24. Saya menyelesaikan tugas 
Biologi dengan tepat 
waktu 
    
25. Saya tidak tertarik dengan 
pembelajaran virus 
    
26. Menurut saya, 
pembelajaran materi virus 
    
ini membuat saya 
mengantuk dan bosan 
27. Saya merasa nyaman 
mengikuti pembelajaran 
    
28. Saya lebih mudah 
menangkap materi karena 
kegiatan belajar yang 
menyenangkan 
    
29. Dalam kegiatan diskusi 
saya memperhatikan 
materi yang disampaikan 
teman saya 
    
30. Menurut saya saat 
kegiatan diskusi membuat 
saya kurang konsentrasi 
    
31. Saya akan keluar kelas 
apabila sedang ramai 



















Lampiran 4. Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
Kisi-Kisi Soal Uji Coba 
Kompetensi inti : 
Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar: 
3.4 Menganalisis struktur dan replikasi, serta peran virus 
dalam aspek kesehatan masyarakat 
4.4  Melakukan kampanye  tentang bahaya virus dalam 
kehidupan terutama bahaya AIDS berdasarkan tingkat 
virulensinya melalui berbagai media informasi 
No Indikator Soal Materi Aspek 
No. 
Soal 
1 Diberikan gambaran virus 
yang menyebabkan suatu 






2 Diberikan kesimpulan 
hasil penelitian A. Mayer, 
siswa dapat menguraikan 
sejarah penemuan virus 










3 Diberikan gambaran alur 
penelitian A. Mayer, siswa 
dapat menguraikan 
sejarah penemuan virus 









4 Diberikan kesimpulan 
hasil penelitian D. 
Ivanosky, siswa dapat 
menguraikan sejarah 
penemuan virus 










5 Diberikan kesimpulan 
hasil penelitian D. 
Ivanosky, siswa dapat 
menguraikan sejarah 
penemuan virus 










6 Diberikan pernyataan dari 
ilmuan Martinus 
Beinjerick, siswa dapat 
menguraikan sejarah 
penemuan virus 










7 Diberikan sebuah 
stimulus suatu penelitian, 
siswa dapat menguraikan 










8 Diberikan sebuah 




siswa dapat menguraikan 







9 Diberikan sebuah 
gambaran hasil penelitian, 
siswa dapat menguraikan 




















11 Diberikan sebuah data 







12 Diberikan sebuah 
gambaran tentang proses 
penginfeksian sel inang 






13 Diberikan sebuah gambar 






14 Diberikan sebuah gambar 






15 Diberikan sebuah gambar 







16 Diberikan sebuah gambar 








17 Diberikan stimulus 

















19 Diberikan data beberapa 
famili virus, siswa dapat 
mengklasifikasikan virus 





20 Diberikan stimulus 
berupa proses replikasi 
virus pada daur litik, 
siswa dapat menyelidiki 






21 Diberikan stimulus 
tentang ciri-ciri virus, 
siswa dapat mengetahui 





22 Diberikan stimulus 
mengenai suatu proses 
pada daur lisogenik , 
siswa dapat menelaah 






23 Diberikan stimulus 
mengenai suatu proses 
pada daur reproduksi 
virus , siswa dapat 
mengetahui tahapan 





24 Diberikan stimulus 
berupa skema proses daur 
lisogenik, siswa dapat 
menyelidiki proses 






25 Diberikan stimulus 
berupa skema proses daur 







26 Diberikan stimulus 
berupa contoh manfaat 
virus, siswa dapat 






27 Diberikan stimulus 
berupa kasus penyakit 
polio dengan gejala-
gejalanya, siswa dapat 
menganalisis peranan 





28 Diberikan stimulus 
berupa contoh penyakit 
yang disebabkan oleh 
virus, siswa dapat 
menyelidiki peranan 





29 Diberikan stimulus 
berupa beberapa contoh 




diserang, siswa dapat 
menganalisis peranan 
virus merugikan 
30 Diberikan stimulus 
berupa kasus penyakit 
AIDS dengan gejala-





















Lampiran 5. Soal Pretest dan Postest Hasil Belajar Siswa 
KEMENTRIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
Jl. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang 
Telp. (024)7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185 
 
Soal Pretest 
Mata Pelajaran : Biologi  Materi : Virus 
Waktu  : 15 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis identitas pada lembar jawab yang telah disediakan 
3. Periksalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 
4. Periksa kembali jawaban sebelum diberikan kepada guru 
 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda 
benar pada lembar jawab ! 
1. Virus dideteksi sebagai penyebab penyakit pada 
tanaman tembakau saat itu dan berukuran lebih kecil 
dari bakteria yang terlebih dahulu diketahui. Nama 
Virus sendiri diambil dari nama latin, “virion” yang 
artinya . . .. 
a. Penyakit.  
b. Berbahaya.  
c. Kuman.  
d. Racun.  
e. Kecil.  
2. Seorang ilmuan bernama …… menyimpulkan bahwa 
partikel yang yang menyerang tembakau tersebut 
merupakan bakteri yang lebih kecil dari biasanya dan 
tidak dapat dilihat dengan mikroskop.  
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar tersebut menunjukan percobaan yang 
dilakukan oleh ilmuan.... 
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
4. Ilmuan yang melakukan percobaan menyaring getah 
dari daun tembakau yang terinfeksi melalui filter yang 
dirancang untuk menahan bakteri adalah… 
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
5. Dimitri Ivanosky setelah melakukan percobaanya 
kemudian menyimpulkan bahwa.... 
a. Penyebab penyakit bercak pada tanaman 
tembakau adalah sejenis cairan hidup pembawa 
penyakit 
b. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan oleh 
bakteri 
c. Penyait bercak pada tembakau disebabkan oleh 
virus TMV 
d. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan oleh 
bakteri yang sangat kecil yang bisa menghasilkan 
toksin untuk melewati saringan 
e. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan 
karena faktor genetik 
6. Seorang ilmuan asal Belanda  yaitu Martinus 
Beinjerick mencoba melakukan percobaan untuk 
menjawab hipotesis sebelumnya, Apa yang dilakukan 
dalam percobaanya? 
a. Mengkristalkan virus 
b. Menyelidiki sifat-sifat agen penyebab penyakit 
bercak pada tembakau 
c. Menyaring dengan saringan bakteri 
d. Menyemprotkan ekstrak daun tembakau ke 
tanaman sehat 
e. Memvisualisasikan virus dengan mikroskop 
elektron 
7. Seorang ilmuan asal Amerika berhasil mengkristalkan 
virus untuk pertama kalinya, kemudian virus tersebut 
juga merupakan virus yang pertama kali berhasil 
divualisasikan dengan mikroskop elektron.  Siapakah 
yang pertama kali berhasil mengkristaklan virus… 
a. Wendell Stanley 
b. H. Ruscka 
c. Antony van Leewenhoek 
d. G.A Kausche 
e. Adolf mayer 
8. Berdasarkan kesepkatan para ahli, akhirnya virus 
dikelompokkan ke dalam makhluk peralihan, artinya 
dapat  dikatakan makhluk hidup ataupun makhluk tak 
hidup. Berikut ini manakah ciri-ciri virus sebagai 
makhluk tak hidup... 
a. Belum merupakan sel  
b. Dapat dikristalkan  
c. Dapat hidup dalam medium agar-agar  
d. Terdiri dari DNA atau RNA saja  
e. Hanya dapat hidup dalam sel yang hidup saja 
9. Perhatikan data ciri-ciri makhluk hidup berikut 
a) Bernafas  
b) Memiliki organel sel 
c) Dapat melakukan metabolisme 
d) Tumbuh dan berkembang biak 
Virus juga dapat dikatakan sebagai makhluk hidup, 
berdasarkan ciri-ciri makhluk hidup tersebut, 
manakah yang termasuk dari ciri-ciri virus sebagai 
makhluk hidup...  
a. Berukuran ultramikroskopis  
b. Dapat dikristalkan  
c. Dapat bereproduksi  
d. Tidak dapat dihambat oleh antibiotik  
e. Dapat mengalami perubahan wujud  
10. Virus merupakan parasit obligat yang hanya dapat 
hidup ketika berada di dalam sel inangnya. ketika 
menginfeksi sel inangnya, virus menggunakan sebuah 
enzim untuk memecah dinding sel inangnya yaitu 
enzim lisozim sehingga virus dengan mudah 
menancapkan bagian tubuhnya ke sel inang (Injeksi).  
Bagian tubuh yang berfungsi dalam proses injeksi 
adalah....  
a. kepala 
b. Jarum penusuk 
c. serabut ekor 
d. leher 
e. DNA 
11. perhatikan gambar berikut! 
 





d. Mozaik Tembakau 
e. Flu Burung 
12. Virus berukuran 20-300 nm, lebih kecil dari ukuran 
bakteri, hal tersebut memungkinkan virus untuk 
dapat menginfeksi bakteri, virus yang dapat 







13. Pada suatu hari Budi mencoba mengelompokkan virus 
ke dalam berbagai kelompok. Budi mencoba 
mengelompokkan virus berdasarkan persamaan 
karakteristik yang ia temukan. Berikut ini  manakah 
pasangan yang benar antara jenis virus dengan dasar 
pengelompokkannya? 
 Jenis Virus Pengelompokan Virus 




B Virus hewan dan 
H5N1 
Berdasarkan jenis inang 








E Bakteriofage dan 
TMV 
Berdasarkan bentuknya  




4)  Poxviridae 
5) Togaviridae 
6) Circoviridae 
Dari data tersebut, manakah yang termasuk dalam 
famili virus DNA.... 
a. 1,2, dan 6 
b. 2,4, dan 6 
c. 3 dan 2 
d. 1,3, dan 5 
e. 1,2,3, dan 4 
15. Virus yang telah memasuki sel inangnya akan 
meletakkan materi genetiknya ke dalam genom sel 
tersebut. DNA/RNA virus akan terbawa dalam 
duplikasi sel tersebut. Proses reproduksi virus yang 
dimaksud dinamakan prooses.... pada daur.... 
a. Injeksi, litik 
b. Replikasi/pembelahan, Lisogenik 
c. Sintesis, lisogenik 
d. Adsorpsi, calvin  
e. Perakitan, Isogami 
16. Perhatikan gambar daur perkembangbiakan virus 
dibawah ini! 
 
Berdasarkan gambar tersebut, urutan yang tepat pada 











17. Pada suatu desa, terdapat 10 anak-anak terkena 
penyakit yang sama dengan gejala yang sering muncul 
adalah sakit kepala dan demam, lemah otot, kaki dan 
lengan terasa lemah, hingga kehilangan reflek tubuh. 
Gejala-gejala ini biasanya terjadi dalam jangka waktu 
satu minggu dan akhir dari gejala tersebut adalah 
kelumpuhan. Berdasarkan keterangan dokter, 
penyakit tersebut disebabkan oleh virus Human 
enterovirus. Untuk mencegah menyebarnya penyakit 
tersebut maka perlu dilakukan tindakan.... 
a. Menjaga kebersihan kamar mandi 
b. Memberi vaksin polio pada balita 
c. Menjaga kebersihan toilet 
d. Memberi obat antibiotik 
e. Mengkonsumsi vitamin 
18. Dari kelompok penyakit ini, yang disebabkan oleh 
virus adalah …. 
a. Cacar, trakom, tifus, influenza 
b. Influenza, cacar, rabies, polio 
c. Influenza, kolera, demam berdarah, TBC 
d. Campak, radang paru-paru, polio, cacar 
e. Influenza, kolera, demam berdarah, polio 
19. Pasangan yang benar antara penyakit, jenis virus yang 
menularkannya, dan bagian tubuh yang diserang pada 







A AIDS HIV Alat kelamin 
B Polio Mumps virus Selaput otak 
C Gondongan H5N1 
Saluran 
pernapasan 






Denguae virus Sel-sel darah 
 
20. Seseorang pria setelah melakukan donor darah, tiba-
tiba muncul gejala demam hingga mengigil, muncul 
ruam di kulit, muntah, nyeri pada otot dan sendi, 
pembengkakan kelenjar getah bening, sakit kepala 
dan perut, serta sariawan. Diagnosa dokter 
menyatakan bahwa pria tersebut positif terinfeksi 
virus HIV. Berdasarkan kasus di atas bagaimana si 
pria tersebut bisa terinfeksi virus HIV? 
a. Karena demam tinggi sehingga virus HIV mudah 
masuk 
b. Karena darah yang di donorkan terlalu banyak, 
sehingga kekebalan menurun 
c. Karena jarum suntik yang digunakan tidak steril, 
sehingga memungkinkan pria tersebut tertular 
virus HIV dari pendonor lainnya 
d. Karena virus masuk melalui saluran pernapasan  
e. Karena daya tahan tubuh pria tersebut lemah, 
sehingga virus HIV mudah menginfeksi 
KEMENTRIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 
Jl. Prof. Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang 
Telp. (024)7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185 
 
Soal Postest 
Mata Pelajaran : Biologi  Materi : Virus 
Waktu  : 15 Menit 
 
Petunjuk Umum : 
1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 
2. Tulis identitas pada lembar jawab yang telah disediakan 
3. Periksalah soal dengan teliti sebelum mengerjakan 
4. Periksa kembali jawaban sebelum diberikan kepada guru 
 
Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut anda 
benar pada lembar jawab ! 
1. Ilmuan yang melakukan percobaan menyaring getah 
dari daun tembakau yang terinfeksi melalui filter yang 
dirancang untuk menahan bakteri adalah… 
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
2. Virus dideteksi sebagai penyebab penyakit pada 
tanaman tembakau saat itu dan berukuran lebih kecil 
dari bakteria yang terlebih dahulu diketahui. Nama 
Virus sendiri diambil dari nama latin, “virion” yang 
artinya . . .. 
a. Penyakit.  
b. Berbahaya.  
c. Kuman.  
d. Racun.  
e. Kecil.  
3. Perhatikan gambar berikut! 
 
Gambar tersebut menunjukan percobaan yang 
dilakukan oleh ilmuan.... 
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
4. Seorang ilmuan bernama …… menyimpulkan bahwa 
partikel yang yang menyerang tembakau tersebut 
merupakan bakteri yang lebih kecil dari biasanya dan 
tidak dapat dilihat dengan mikroskop.  
a. Wendell Stanley 
b. Martinus Beijerinck 
c. Antony van Leewenhoek 
d. Dmitri Ivanovski 
e. Adolf mayer 
5. Seorang ilmuan asal Belanda  yaitu Martinus 
Beinjerick mencoba melakukan percobaan untuk 
menjawab hipotesis sebelumnya, Apa yang dilakukan 
dalam percobaanya? 
a. Mengkristalkan virus 
b. Menyelidiki sifat-sifat agen penyebab penyakit 
bercak pada tembakau 
c. Menyaring dengan saringan bakteri 
d. Menyemprotkan ekstrak daun tembakau ke 
tanaman sehat 
e. Memvisualisasikan virus dengan mikroskop 
elektron 
6. Dimitri Ivanosky setelah melakukan percobaanya 
kemudian menyimpulkan bahwa.... 
a. Penyebab penyakit bercak pada tanaman 
tembakau adalah sejenis cairan hidup pembawa 
penyakit 
b. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan oleh 
bakteri 
c. Penyait bercak pada tembakau disebabkan oleh 
virus TMV 
d. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan oleh 
bakteri yang sangat kecil yang bisa menghasilkan 
toksin untuk melewati saringan 
e. Penyakit bercak pada tembakau disebabkan 
karena faktor genetik 
7. Perhatikan data ciri-ciri makhluk hidup berikut 
a) Bernafas  
b) Memiliki organel sel 
c) Dapat melakukan metabolisme 
d) Tumbuh dan berkembang biak 
Virus juga dapat dikatakan sebagai makhluk hidup, 
berdasarkan ciri-ciri makhluk hidup tersebut, 
manakah yang termasuk dari ciri-ciri virus sebagai 
makhluk hidup...  
a. Berukuran ultramikroskopis  
b. Dapat dikristalkan  
c. Dapat bereproduksi  
d. Tidak dapat dihambat oleh antibiotik  
e. Dapat mengalami perubahan wujud  
8. Seorang ilmuan asal Amerika berhasil mengkristalkan 
virus untuk pertama kalinya, kemudian virus tersebut 
juga merupakan virus yang pertama kali berhasil 
divualisasikan dengan mikroskop elektron.  Siapakah 
yang pertama kali berhasil mengkristaklan virus… 
a. Wendell Stanley 
b. H. Ruscka 
c. Antony van Leewenhoek 
d. G.A Kausche 
e. Adolf mayer 
9. Berdasarkan kesepkatan para ahli, akhirnya virus 
dikelompokkan ke dalam makhluk peralihan, artinya 
dapat  dikatakan makhluk hidup ataupun makhluk tak 
hidup. Berikut ini manakah ciri-ciri virus sebagai 
makhluk tak hidup... 
a. Belum merupakan sel  
b. Dapat dikristalkan  
c. Dapat hidup dalam medium agar-agar  
d. Terdiri dari DNA atau RNA saja  




10. perhatikan gambar berikut! 
 





d. Mozaik Tembakau 
e. Flu Burung 
11. Virus merupakan parasit obligat yang hanya dapat 
hidup ketika berada di dalam sel inangnya. ketika 
menginfeksi sel inangnya, virus menggunakan sebuah 
enzim untuk memecah dinding sel inangnya yaitu 
enzim lisozim sehingga virus dengan mudah 
menancapkan bagian tubuhnya ke sel inang (Injeksi).  
Bagian tubuh yang berfungsi dalam proses injeksi 
adalah....  
a. kepala 
b. Jarum penusuk 
c. serabut ekor 
d. leher 
e. DNA 
12. Virus berukuran 20-300 nm, lebih kecil dari ukuran 
bakteri, hal tersebut memungkinkan virus untuk 
dapat menginfeksi bakteri, virus yang dapat 







13. Pada suatu hari Budi mencoba mengelompokkan virus 
ke dalam berbagai kelompok. Budi mencoba 
mengelompokkan virus berdasarkan persamaan 
karakteristik yang ia temukan. Berikut ini  manakah 
pasangan yang benar antara jenis virus dengan dasar 
pengelompokkannya? 
 Jenis Virus Pengelompokan Virus 




B Virus hewan dan 
H5N1 
Berdasarkan jenis inang 








E Bakteriofage dan 
TMV 
Berdasarkan bentuknya  




4)  Poxviridae 
5) Togaviridae 
6) Circoviridae 
Dari data tersebut, manakah yang termasuk dalam 
famili virus DNA.... 
a. 1,2, dan 6 
b. 2,4, dan 6 
c. 3 dan 2 
d. 1,3, dan 5 
e. 1,2,3, dan 4 
15. Perhatikan gambar daur perkembangbiakan virus 
dibawah ini! 
 
Berdasarkan gambar tersebut, urutan yang tepat pada 











16. Virus yang telah memasuki sel inangnya akan 
meletakkan materi genetiknya ke dalam genom sel 
tersebut. DNA/RNA virus akan terbawa dalam 
duplikasi sel tersebut. Proses reproduksi virus yang 
dimaksud dinamakan prooses.... pada daur.... 
a. Injeksi, litik 
b. Replikasi/pembelahan, Lisogenik 
c. Sintesis, lisogenik 
d. Adsorpsi, calvin  
e. Perakitan, Isogami 
17. Pada suatu desa, terdapat 10 anak-anak terkena 
penyakit yang sama dengan gejala yang sering muncul 
adalah sakit kepala dan demam, lemah otot, kaki dan 
lengan terasa lemah, hingga kehilangan reflek tubuh. 
Gejala-gejala ini biasanya terjadi dalam jangka waktu 
satu minggu dan akhir dari gejala tersebut adalah 
kelumpuhan. Berdasarkan keterangan dokter, 
penyakit tersebut disebabkan oleh virus Human 
enterovirus. Untuk mencegah menyebarnya penyakit 
tersebut maka perlu dilakukan tindakan.... 
a. Menjaga kebersihan kamar mandi 
b. Memberi vaksin polio pada balita 
c. Menjaga kebersihan toilet 
d. Memberi obat antibiotik 
e. Mengkonsumsi vitamin 
18. Dari kelompok penyakit ini, yang disebabkan oleh 
virus adalah …. 
a. Cacar, trakom, tifus, influenza 
b. Influenza, cacar, rabies, polio 
c. Influenza, kolera, demam berdarah, TBC 
d. Campak, radang paru-paru, polio, cacar 
e. Influenza, kolera, demam berdarah, polio 
19. Seseorang pria setelah melakukan donor darah, tiba-
tiba muncul gejala demam hingga mengigil, muncul 
ruam di kulit, muntah, nyeri pada otot dan sendi, 
pembengkakan kelenjar getah bening, sakit kepala 
dan perut, serta sariawan. Diagnosa dokter 
menyatakan bahwa pria tersebut positif terinfeksi 
virus HIV. Berdasarkan kasus di atas bagaimana si 
pria tersebut bisa terinfeksi virus HIV? 
a. Karena demam tinggi sehingga virus HIV mudah 
masuk 
b. Karena darah yang di donorkan terlalu banyak, 
sehingga kekebalan menurun 
c. Karena jarum suntik yang digunakan tidak steril, 
sehingga memungkinkan pria tersebut tertular 
virus HIV dari pendonor lainnya 
d. Karena virus masuk melalui saluran pernapasan  
e. Karena daya tahan tubuh pria tersebut lemah, 
sehingga virus HIV mudah menginfeksi 
20. Pasangan yang benar antara penyakit, jenis virus yang 
menularkannya, dan bagian tubuh yang diserang pada 







A AIDS HIV Alat kelamin 
B Polio Mumps virus Selaput otak 
C Gondongan H5N1 
Saluran 
pernapasan 






Denguae virus Sel-sel darah 
 
























































































































































Lampiran 7. Nilai Pretest dan Postest Hasil Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Kelas Pretest Postest 
1 ADELIA NAASYA YUSANDA X MIPA 2 35 80 
2 AHMAD GHIFARI AL GHAZALI X MIPA 2 55 80 
3 AL PHARREZI IZDIHAR N. A X MIPA 2 50 65 
4 AMELIA HANIN GAYATRI X MIPA 2 35 95 
5 ANASTHASIA INDAH LARASATI X MIPA 2 30 90 
6 AQILA JIHAN FADHILA X MIPA 2 55 75 
7 ARYA CHANDRA KUSUMA X MIPA 2 65 95 
8 AZIZ QOWIYUN HAQ W. X MIPA 2 50 55 
9 BERNADHETA RACHELA .A X MIPA 2 50 85 
10 BERNANDA GLORY X MIPA 2 35 95 
11 DEFIANA ANGGRAENI X MIPA 2 35 70 
12 DINI SAFIRA WULANDARI X MIPA 2 55 80 
13 ENRICO AFDHAL SANJAYA X MIPA 2 40 55 
14 FAIZ NOOR ADHYTIA X MIPA 2 45 95 
15 FARHAN PUTRA KUSUMA X MIPA 2 30 85 
16 FAUZAN MUNTAZAR AHMAD X MIPA 2 55 85 
17 GEONA STEPHANY ANN S. X MIPA 2 40 100 
18 HELSA MEI LANA DWI RAHMAN X MIPA 2 50 75 
19 ISA FITRI ULUL FIRDAUS X MIPA 2 35 65 
20 IVAN PUTRA PRATAMA X MIPA 2 40 85 
21 KARTIKA SATYA CAHYA ULYA X MIPA 2 25 50 
22 KHANZA ADZRA' HAMIDAH X MIPA 2 30 55 
23 KHARISMA MAHARANI W. X MIPA 2 50 65 
24 M. DZAKI TAMIR AFIF X MIPA 2 50 75 
25 M. FATKHUL GHANI X MIPA 2 35 80 
26 M. WIRA KENMEINA X MIPA 2 50 90 
27 NAUFAL HARSYA SAPUTRA X MIPA 2 25 95 
28 NUZULA RACHMADIANI PUTRI X MIPA 2 25 85 
29 RACHEL TALIA DEBORA .S X MIPA 2 50 60 
30 REJKE SALSABILA CANDRA X MIPA 2 35 100 
31 RIDWAN ROYAN ANSHORI X MIPA 2 40 75 
32 SAKTI PRINGGANDANI P X MIPA 2 60 95 
33 VIONA VALERINA SAPUTRO X MIPA 2 55 95 
34 YONATHAN HARJUNO .P X MIPA 2 50 65 
35 ZEFANYA ANAMELIA YULIANTO X MIPA 2 45 75 
36 ZULVA CHAIRUNNISA X MIPA 2 60 80 
 
Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Kelas Pretest Postest 
1 ALGATRA RIZKI BAHTIAR X MIPA 6 30 45 
2 APRIANSYAH RENDY SAPUTRA X MIPA 6 25 35 
3 ARINA TSAMROTUN NISA X MIPA 6 40 55 
4 ARYELA RACHMA DAVINA  X MIPA 6 60 50 
5 AUDENA KANAYA NAJMAFALA  X MIPA 6 60 50 
6 AUSHAF FATHIN HASYIM X MIPA 6 40 50 
7 BARON ALBANA ACHMAD X MIPA 6 45 80 
8 BERLIAN MARSA UDAPRASETYA  X MIPA 6 25 40 
9 BULAN APRILIA PUTRI MURELA X MIPA 6 35 70 
10 DEVIA AYU SITARANI X MIPA 6 25 60 
11 DEWI FORTUNA ARISVANI X MIPA 6 30 70 
12 DHANIA PUTRI SALSABILA X MIPA 6 45 65 
13 ERWIN CATUR PAMBAGIYO X MIPA 6 40 70 
14 FADIA DWI APRILIA X MIPA 6 15 60 
15 FAUZAN HAIDAR RAMADHAN X MIPA 6 25 75 
16 FIRMAN ADITYA ATMAJA X MIPA 6 40 80 
17 KHAIRUNNISA ZHAFIRA .H X MIPA 6 40 55 
18 MAHESWARA ANINDITA .W X MIPA 6 35 60 
19 MALIKA LARASATI DIAN .R X MIPA 6 35 45 
20 MUHAMMAD ZIDAN .H X MIPA 6 65 75 
21 NAUFAL ADITYA GIBRAN X MIPA 6 30 75 
22 NOVIANA LAILATUL NUR .I X MIPA 6 60 55 
23 OUN JINGGA HASAN SAMBEGA X MIPA 6 50 35 
24 RAAJWAAYUDHIA KAMILA X MIPA 6 45 35 
25 RADITYA FAUZAN 'ILMI X MIPA 6 45 70 
26 RANGGA ADI KURNIANTO X MIPA 6 35 45 
27 RAY NANDA ZAHRA X MIPA 6 45 40 
28 REFALDI ANANTA AFIF  X MIPA 6 50 75 
29 SARAH HASNA SAJIDAH X MIPA 6 35 70 
30 TABRIZA MAHIYYA RIZFA X MIPA 6 40 55 
31 TATA ADILIA X MIPA 6 55 50 
32 TIARAJATI ARUMSARI X MIPA 6 30 25 
33 TRISTA RAHMADHANI D.I X MIPA 6 45 50 
34 VEREN AURANITA ARIYANTO .P X MIPA 6 40 45 
35 VLADIMIREY ACHMADA .H X MIPA 6 40 75 







Lampiran 8. Nilai Pretest dan Postest Motivasi Belajar Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Kelas Eksperimen 
No Nama Siswa Kelas Pretest Postest 
1 ADELIA NAASYA YUSANDA X MIPA 2 73 77 
2 AHMAD GHIFARI AL GHAZALI X MIPA 2 64 70 
3 AL PHARREZI IZDIHAR N. A X MIPA 2 65 71 
4 AMELIA HANIN GAYATRI X MIPA 2 69 80 
5 ANASTHASIA INDAH LARASATI X MIPA 2 65 73 
6 AQILA JIHAN FADHILA X MIPA 2 69 77 
7 ARYA CHANDRA KUSUMA X MIPA 2 65 73 
8 AZIZ QOWIYUN HAQ W. X MIPA 2 72 89 
9 BERNADHETA RACHELA .A X MIPA 2 69 77 
10 BERNANDA GLORY X MIPA 2 69 77 
11 DEFIANA ANGGRAENI X MIPA 2 73 81 
12 DINI SAFIRA WULANDARI X MIPA 2 73 87 
13 ENRICO AFDHAL SANJAYA X MIPA 2 55 91 
14 FAIZ NOOR ADHYTIA X MIPA 2 73 89 
15 FARHAN PUTRA KUSUMA X MIPA 2 70 77 
16 FAUZAN MUNTAZAR AHMAD X MIPA 2 69 76 
17 GEONA STEPHANY ANN S. X MIPA 2 68 74 
18 HELSA MEI LANA DWI RAHMAN X MIPA 2 72 78 
19 ISA FITRI ULUL FIRDAUS X MIPA 2 73 82 
20 IVAN PUTRA PRATAMA X MIPA 2 73 75 
21 KARTIKA SATYA CAHYA ULYA X MIPA 2 65 81 
22 KHANZA ADZRA' HAMIDAH X MIPA 2 70 84 
23 KHARISMA MAHARANI W. X MIPA 2 76 89 
24 M. DZAKI TAMIR AFIF X MIPA 2 72 95 
25 M. FATKHUL GHANI X MIPA 2 77 86 
26 M. WIRA KENMEINA X MIPA 2 65 67 
27 NAUFAL HARSYA SAPUTRA X MIPA 2 67 90 
28 NUZULA RACHMADIANI PUTRI X MIPA 2 73 80 
29 RACHEL TALIA DEBORA .S X MIPA 2 77 87 
30 REJKE SALSABILA CANDRA X MIPA 2 66 69 
31 RIDWAN ROYAN ANSHORI X MIPA 2 65 93 
32 SAKTI PRINGGANDANI P X MIPA 2 60 69 
33 VIONA VALERINA SAPUTRO X MIPA 2 73 80 
34 YONATHAN HARJUNO .P X MIPA 2 77 84 
35 ZEFANYA ANAMELIA YULIANTO X MIPA 2 72 90 
36 ZULVA CHAIRUNNISA X MIPA 2 73 82 
 
Kelas Kontrol 
No Nama Siswa Kelas Pretest Postest 
1 ALGATRA RIZKI BAHTIAR X MIPA 6 55 58 
2 APRIANSYAH RENDY SAPUTRA X MIPA 6 59 73 
3 ARINA TSAMROTUN NISA X MIPA 6 60 77 
4 ARYELA RACHMA DAVINA  X MIPA 6 59 62 
5 AUDENA KANAYA NAJMAFALA  X MIPA 6 64 73 
6 AUSHAF FATHIN HASYIM X MIPA 6 63 68 
7 BARON ALBANA ACHMAD X MIPA 6 57 64 
8 BERLIAN MARSA UDAPRASETYA  X MIPA 6 60 75 
9 BULAN APRILIA PUTRI MURELA X MIPA 6 55 66 
10 DEVIA AYU SITARANI X MIPA 6 61 71 
11 DEWI FORTUNA ARISVANI X MIPA 6 60 73 
12 DHANIA PUTRI SALSABILA X MIPA 6 64 80 
13 ERWIN CATUR PAMBAGIYO X MIPA 6 60 68 
14 FADIA DWI APRILIA X MIPA 6 63 81 
15 FAUZAN HAIDAR RAMADHAN X MIPA 6 77 94 
16 FIRMAN ADITYA ATMAJA X MIPA 6 57 74 
17 KHAIRUNNISA ZHAFIRA .H X MIPA 6 65 76 
18 MAHESWARA ANINDITA .W X MIPA 6 71 73 
19 MALIKA LARASATI DIAN .R X MIPA 6 65 85 
20 MUHAMMAD ZIDAN .H X MIPA 6 69 79 
21 NAUFAL ADITYA GIBRAN X MIPA 6 58 75 
22 NOVIANA LAILATUL NUR .I X MIPA 6 72 85 
23 OUN JINGGA HASAN SAMBEGA X MIPA 6 60 77 
24 RAAJWAAYUDHIA KAMILA X MIPA 6 61 85 
25 RADITYA FAUZAN 'ILMI X MIPA 6 67 90 
26 RANGGA ADI KURNIANTO X MIPA 6 56 63 
27 RAY NANDA ZAHRA X MIPA 6 65 75 
28 REFALDI ANANTA AFIF  X MIPA 6 60 76 
29 SARAH HASNA SAJIDAH X MIPA 6 61 73 
30 TABRIZA MAHIYYA RIZFA X MIPA 6 63 78 
31 TATA ADILIA X MIPA 6 68 77 
32 TIARAJATI ARUMSARI X MIPA 6 59 72 
33 TRISTA RAHMADHANI D.I X MIPA 6 59 69 
34 VEREN AURANITA ARIYANTO .P X MIPA 6 64 78 
35 VLADIMIREY ACHMADA .H X MIPA 6 66 76 

































































Lampiran 12. Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest 
Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Uji Normalitas Data Nilai Pretest 
Motivasi Belajar Kelas X MIPA 2 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 77 
Nilai minimal  : 55 
Rentang nilai (R) : 77 – 55+1 = 23 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 23/6 = 3,833 = 4 




1 73 3.36 11.30 
2 64 -5.64 31.80 
3 65 -4.64 21.52 
4 69 -0.64 0.41 
5 65 -4.64 21.52 
6 69 -0.64 0.41 
7 65 -4.64 21.52 
8 72 2.36 5.57 
9 69 -0.64 0.41 
XX 
10 69 -0.64 0.41 
11 73 3.36 11.30 
12 73 3.36 11.30 
13 55 -14.64 214.30 
14 73 3.36 11.30 
15 70 0.36 0.13 
16 69 -0.64 0.41 
17 68 -1.64 2.69 
18 72 2.36 5.57 
19 73 3.36 11.30 
20 73 3.36 11.30 
21 65 -4.64 21.52 
22 70 0.36 0.13 
23 76 6.36 40.46 
24 72 2.36 5.57 
25 77 7.36 54.19 
26 65 -4.64 21.52 
27 67 -2.64 6.96 
28 73 3.36 11.30 
29 77 7.36 54.19 
30 66 -3.64 13.24 
31 65 -4.64 21.52 
32 60 -9.64 92.91 
33 73 3.36 11.30 
34 77 7.36 54.19 
35 72 2.36 5.57 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 23,4373 






Daftar Nilai Frekuensi Pretest X MIPA 2 





 54.5 -3.13 0.4991         
55 - 58       0.0089 1 0.3197 1.4472 
 58.3 -2.34 0.4902         
59 - 62       0.0516 1 1.8574 0.3958 
 62.2 -1.54 0.4386         
63 - 66       0.1648 8 5.9318 0.7211 
 66.0 -0.75 0.2739         




 69.8 0.04 
-
0.0160 
        




 73.7 0.83 
-
0.2973 
        
74 - 77       0.1505 4 5.4180 0.3711 
 77.5 1.62 
-
0.4478 
        
JUMLAH         36 X² = 6.4129 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
Uji Normalitas Data Nilai Pretest 
Motivasi Belajar Kelas X MIPA 6 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 77 
Nilai minimal  : 55 
Rentang nilai (R) : 77 – 55+1 = 23 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 23/6 = 3,833 = 4 




1 55 -7.64 58.35 
2 59 -3.64 13.24 
3 60 -2.64 6.96 
4 59 -3.64 13.24 
5 64 1.36 1.85 
6 63 0.36 0.13 
7 57 -5.64 31.80 
8 60 -2.64 6.96 
9 55 -7.64 58.35 
10 61 -1.64 2.69 
11 60 -2.64 6.96 
12 64 1.36 1.85 
13 60 -2.64 6.96 
XX 
14 63 0.36 0.13 
15 77 14.36 206.24 
16 57 -5.64 31.80 
17 65 2.36 5.57 
18 71 8.36 69.91 
19 65 2.36 5.57 
20 69 6.36 40.46 
21 58 -4.64 21.52 
22 72 9.36 87.63 
23 60 -2.64 6.96 
24 61 -1.64 2.69 
25 67 4.36 19.02 
26 56 -6.64 44.07 
27 65 2.36 5.57 
28 60 -2.64 6.96 
29 61 -1.64 2.69 
30 63 0.36 0.13 
31 68 5.36 28.74 
32 59 -3.64 13.24 
33 59 -3.64 13.24 
34 64 1.36 1.85 
35 66 3.36 11.30 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 26,3516 









Daftar Nilai Frekuensi Pretest X MIPA 6 





 54.5 -1.59 0.4436         
55 - 58       0.1444 6 5.1977 0.1238 
 58.3 -0.84 0.2992         
59 - 62       0.2625 13 9.4516 1.3322 
 62.2 -0.09 0.0366         




 66.0 0.65 
-
0.2437 
        
67 - 69       0.1758 3 6.3281 1.7503 
 69.8 1.40 
-
0.4195 
        
70 - 73       0.0647 3 2.3287 0.1935 
 73.7 2.15 
-
0.4842 
        
74 - 77       0.0140 1 0.5022 0.4933 
 77.5 2.89 
-
0.4981 
        
JUMLAH         36 X² = 3.8940 
 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Motivasi Belajar 
Antara Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 = μ2  
Ho       : μ1 ≠ μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 




Fa (n1-1) : (n2-1) 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 2507 2255 
N 36 36 
X 69,64 62.64 
Varians (S2) 23,4373 26,3516 









 = 1,12 
 
Pada a = 5% dengan : 
Dk pembilang  = nb-1 = 36-1 = 35 
Dk penyebut  = nb-1 = 36-1 = 35 
 




1,12  1,76 
Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, maka 











Lampiran 13. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.  
Uji Normalitas Data Nilai Pretest  
Hasil Belajar Kelas X MIPA 2 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 65 
Nilai minimal  : 25 
Rentang nilai (R) : 65 – 25+1 = 41 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 41/6 = 6,833 = 7  






1 35 -8.61 74.15 
2 55 11.39 129.71 
3 50 6.39 40.82 
4 35 -8.61 74.15 
5 30 -13.61 185.26 
6 55 11.39 129.71 
7 65 21.39 457.48 
XX 
8 50 6.39 40.82 
9 50 6.39 40.82 
10 35 -8.61 74.15 
11 35 -8.61 74.15 
12 55 11.39 129.71 
13 40 -3.61 13.04 
14 45 1.39 1.93 
15 30 -13.61 185.26 
16 55 11.39 129.71 
17 40 -3.61 13.04 
18 50 6.39 40.82 
19 35 -8.61 74.15 
20 40 -3.61 13.04 
21 25 -18.61 346.37 
22 30 -13.61 185.26 
23 50 6.39 40.82 
24 50 6.39 40.82 
25 35 -8.61 74.15 
26 50 6.39 40.82 
27 25 -18.61 346.37 
28 25 -18.61 346.37 
29 50 6.39 40.82 
30 35 -8.61 74.15 
31 40 -3.61 13.04 
32 60 16.39 268.60 
33 55 11.39 129.71 
34 50 6.39 40.82 
35 45 1.39 1.93 











Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 119,4444 
S = 10,9291 
Daftar Nilai Frekuensi Pretest X MIPA 2 





 24.5 -1.75 0.4598     




 31.3 -1.12 0.3694     




 38.2 -0.50 0.1908     




 45.0 0.13 -0.0506     




 51.8 0.75 -0.2741     




 58.7 1.38 -0.4158     




 65.5 2.00 -0.4774     
JUMLA
H 
    36 X² = 3.5869 
Keterangan : 
Bk  = B bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
Uji Normalitas Data Nilai Pretest 
Hasil Belajar Kelas X MIPA 6 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 65 
Nilai minimal  : 15 
Rentang nilai (R) : 65 – 15+1 = 51 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 51/6 = 8,500 = 9  




1 30 -10.28 105.63 
2 25 -15.28 233.41 
3 40 -0.28 0.08 
4 60 19.72 388.97 
5 60 19.72 388.97 
6 40 -0.28 0.08 
7 45 4.72 22.30 
8 25 -15.28 233.41 
9 35 -5.28 27.85 
XX 
10 25 -15.28 233.41 
11 30 -10.28 105.63 
12 45 4.72 22.30 
13 40 -0.28 0.08 
14 15 -25.28 638.97 
15 25 -15.28 233.41 
16 40 -0.28 0.08 
17 40 -0.28 0.08 
18 35 -5.28 27.85 
19 35 -5.28 27.85 
20 65 24.72 611.19 
21 30 -10.28 105.63 
22 60 19.72 388.97 
23 50 9.72 94.52 
24 45 4.72 22.30 
25 45 4.72 22.30 
26 35 -5.28 27.85 
27 45 4.72 22.30 
28 50 9.72 94.52 
29 35 -5.28 27.85 
30 40 -0.28 0.08 
31 55 14.72 216.74 
32 30 -10.28 105.63 
33 45 4.72 22.30 
34 40 -0.28 0.08 
35 40 -0.28 0.08 











Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 129,9206 
S = 11,3983 
Daftar Nilai Frekuensi Pretest X MIPA 6 





 14.5 -2.26 0.4881         
15 - 23       0.0529 1 1.9051 0.4300 
 23.0 -1.52 0.4352         
24 - 31       0.1558 8 5.6102 1.0180 
 31.5 -0.77 0.2794         
32 - 40       0.2697 13 9.7077 1.1166 
 40.0 -0.02 0.0097         
41 - 48       0.2744 6 9.8775 1.5222 
 48.5 0.72 -0.2647         
49 - 57       0.1642 4 5.9101 0.6173 
 57.0 1.47 -0.4288         
58 - 65       0.0577 4 2.0780 1.7778 
 65.5 2.21 -0.4865         
JUMLAH         36 X² = 6.4819 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
Uji Homogenitas Data Nilai Pretest Hasil Belajar Antara 
Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 = μ2  
Ho       : μ1 ≠ μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 




Fa (n1-1) : (n2-1) 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 1570 1450 
N 36 36 
X 43,61 40,28 
Varians (S2) 119,4444 129,9206 









 = 0,9193 
 
Pada a = 5% dengan : 
Dk pembilang  = nb-1 = 36-1 = 35 
Dk penyebut  = nb-1 = 36-1 = 35 
 




0,9193  1,76 
Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, maka disimpulkan 











Lampiran 14. Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Postest 
Motivasi Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol. 
Uji Normalitas Data Nilai Postest 
Motivasi Belajar Kelas X MIPA 2 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 95 
Nilai minimal  : 67 
Rentang nilai (R) : 95 – 67+1 = 29 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 29/6 = 4,833 = 5 




1 77 -3.56 12.64 
2 70 -10.56 111.42 
3 71 -9.56 91.31 
4 80 -0.56 0.31 
5 73 -7.56 57.09 
6 77 -3.56 12.64 
7 73 -7.56 57.09 
8 89 8.44 71.31 
XX 
9 77 -3.56 12.64 
10 77 -3.56 12.64 
11 81 0.44 0.20 
12 87 6.44 41.53 
13 91 10.44 109.09 
14 89 8.44 71.31 
15 77 -3.56 12.64 
16 76 -4.56 20.75 
17 74 -6.56 42.98 
18 78 -2.56 6.53 
19 82 1.44 2.09 
20 75 -5.56 30.86 
21 81 0.44 0.20 
22 84 3.44 11.86 
23 89 8.44 71.31 
24 95 14.44 208.64 
25 86 5.44 29.64 
26 67 -13.56 183.75 
27 90 9.44 89.20 
28 80 -0.56 0.31 
29 87 6.44 41.53 
30 69 -11.56 133.53 
31 93 12.44 154.86 
32 69 -11.56 133.53 
33 80 -0.56 0.31 
34 84 3.44 11.86 
35 90 9.44 89.20 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 55,3968 






Daftar Nilai Frekuensi Postest X MIPA 2 





 66.5 -1.89 0.4705         
67 – 71       0.0782 5 2.8144 1.6972 
 71.3 -1.24 0.3923         
72 – 76       0.1700 5 6.1216 0.2055 
 76.2 -0.59 0.2223         
77 – 81       0.2461 11 8.8597 0.5170 
 81.0 0.06 
-
0.0238 
        
82 – 85       0.2371 4 8.5342 2.4090 
 85.8 0.71 
-
0.2609 
        
86 – 90       0.1520 8 5.4712 1.1689 
 90.7 1.36 
-
0.4128 
        
91 - 95       0.0648 3 2.3337 0.1902 
 95.5 2.01 
-
0.4777 
        
JUMLAH         36 X² = 6.1878 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 




Uji Normalitas Data Nilai Postest 
Motivasi Belajar Kelas X MIPA 6 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 94 
Nilai minimal  : 58 
Rentang nilai (R) : 94 – 58+1 = 37 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 37/6 = 6,167 = 6  




1 58 -16.97 288.06 
2 73 -1.97 3.89 
3 77 2.03 4.11 
4 62 -12.97 168.28 
5 73 -1.97 3.89 
6 68 -6.97 48.61 
7 64 -10.97 120.39 
8 75 0.03 0.00 
9 66 -8.97 80.50 
10 71 -3.97 15.78 
11 73 -1.97 3.89 
12 80 5.03 25.28 
13 68 -6.97 48.61 
XX 
14 81 6.03 36.33 
15 94 19.03 362.06 
16 74 -0.97 0.95 
17 76 1.03 1.06 
18 73 -1.97 3.89 
19 85 10.03 100.56 
20 79 4.03 16.22 
21 75 0.03 0.00 
22 85 10.03 100.56 
23 77 2.03 4.11 
24 85 10.03 100.56 
25 90 15.03 225.83 
26 63 -11.97 143.33 
27 75 0.03 0.00 
28 76 1.03 1.06 
29 73 -1.97 3.89 
30 78 3.03 9.17 
31 77 2.03 4.11 
32 72 -2.97 8.83 
33 69 -5.97 35.67 
34 78 3.03 9.17 
35 76 1.03 1.06 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 57,2849 









Daftar Nilai Frekuensi Postest X MIPA 6 





 57.5 -2.31 0.4895         
58 – 63       0.0571 3 2.0569 0.4324 
 63.7 -1.49 0.4324         
64 – 69       0.1810 5 6.5144 0.3521 
 69.8 -0.68 0.2514         




 76.0 0.14 
-
0.0540 
        
77 – 82       0.2751 9 9.9028 0.0823 
 82.2 0.95 
-
0.3291 
        
83 – 88       0.1322 3 4.7578 0.6494 
 88.3 1.77 
-
0.4612 
        
89 – 94       0.0338 2 1.2174 0.5031 
 94.5 2.58 
-
0.4951 
        
JUMLAH         36 X² = 2.8403 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
Uji Homogenitas Data Nilai Postest Motivasi Belajar 
Antara Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 = μ2  
Ho       : μ1 ≠ μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 




Fa (n1-1) : (n2-1) 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 2900 2699 
N 36 36 
X 80,56 74,97 
Varians (S2) 55,3968 57,2849 
Standar Deviasi 7,4429 7,5687 
 
 




 = 1,03 
 
Pada a = 5% dengan : 
Dk pembilang  = nb-1 = 36-1 = 35 
Dk penyebut  = nb-1 = 36-1 = 35 
 




1,03  1,76 
Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, maka 













Lampiran 15. Uji Normalitas dan Homogenitas Nilai Postest 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.  
Uji Normalitas Data Nilai Postest 
Hasil Belajar Kelas X MIPA 2 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 100 
Nilai minimal  : 50 
Rentang nilai (R) : 100 – 50+1 = 51 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 51/6 = 8,500 = 9  




1 80 0.83 0.69 
2 80 0.83 0.69 
3 65 -14.17 200.69 
4 95 15.83 250.69 
5 90 10.83 117.36 
6 75 -4.17 17.36 
7 95 15.83 250.69 
8 55 -24.17 584.03 
9 85 5.83 34.03 
XX 
10 95 15.83 250.69 
11 70 -9.17 84.03 
12 80 0.83 0.69 
13 55 -24.17 584.03 
14 95 15.83 250.69 
15 85 5.83 34.03 
16 85 5.83 34.03 
17 100 20.83 434.03 
18 75 -4.17 17.36 
19 65 -14.17 200.69 
20 85 5.83 34.03 
21 50 -29.17 850.69 
22 55 -24.17 584.03 
23 65 -14.17 200.69 
24 75 -4.17 17.36 
25 80 0.83 0.69 
26 90 10.83 117.36 
27 95 15.83 250.69 
28 85 5.83 34.03 
29 60 -19.17 367.36 
30 100 20.83 434.03 
31 75 -4.17 17.36 
32 95 15.83 250.69 
33 95 15.83 250.69 
34 65 -14.17 200.69 
35 75 -4.17 17.36 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 199,2857 




Daftar Nilai Frekuensi Postest X MIPA 2 





 49.5 -2.10 0.4822         
50 – 58       0.0491 4 1.7672 2.8212 
 58.0 -1.50 0.4331         
59 – 66       0.1179 5 4.2444 0.1345 
 66.5 -0.90 0.3152         
67 – 75       0.1992 6 7.1694 0.1907 
 75.0 -0.30 0.1161         
76 – 83       0.2366 5 8.5185 1.4533 
 83.5 0.31 
-
0.1206 
        
84 – 92       0.1978 7 7.1202 0.0020 
 92.0 0.91 
-
0.3183 
        







        
JUMLAH         36 X² = 10.1371 
 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
fh  = luas daerah x N 
fo  =fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
 
Uji Normalitas Data Nilai Postest 
Hasil Belajar Kelas X MIPA 6 
Hipotesis : 
Ho : Data berdistribusi normal 
H1 : Data tidak berdistribusi normal 






Kriteria yang Digunakan : 
Ho diterima jika X2hitung < X2tabel 
Pengujian Hipotesis : 
Nilai maksimal  : 80 
Nilai minimal  : 25 
Rentang nilai (R) : 80 – 25+1 = 56 
Banyaknya kelas (k) : 1 + 3,3 Log 36 = 6,136 = 6 kelas 
Panjang kelas (P) : 56/6 = 9,333 = 9  
Tabel mencari rata-rata dan standar deviasi 
No. X 
  
1 45 -11.81 139.37 
2 35 -21.81 475.48 
3 55 -1.81 3.26 
4 50 -6.81 46.32 
5 50 -6.81 46.32 
6 50 -6.81 46.32 
7 80 23.19 537.98 
8 40 -16.81 282.43 
9 70 13.19 174.09 
10 60 3.19 10.20 
11 70 13.19 174.09 
12 65 8.19 67.15 
XX 
13 70 13.19 174.09 
14 60 3.19 10.20 
15 75 18.19 331.04 
16 80 23.19 537.98 
17 55 -1.81 3.26 
18 60 3.19 10.20 
19 45 -11.81 139.37 
20 75 18.19 331.04 
21 75 18.19 331.04 
22 55 -1.81 3.26 
23 35 -21.81 475.48 
24 35 -21.81 475.48 
25 70 13.19 174.09 
26 45 -11.81 139.37 
27 40 -16.81 282.43 
28 75 18.19 331.04 
29 70 13.19 174.09 
30 55 -1.81 3.26 
31 50 -6.81 46.32 
32 25 -31.81 1011.59 
33 50 -6.81 46.32 
34 45 -11.81 139.37 
35 75 18.19 331.04 












Standar Deviasi (S)  
S2 = 







 = 214,5040 






Daftar Nilai Frekuensi Postest X MIPA 6 





 24.5 -2.21 0.4863         
25 – 33       0.0447 1 1.6085 0.2302 
 33.8 -1.57 0.4416         
34 – 43       0.1175 5 4.2294 0.1404 
 43.2 -0.93 0.3241         
44 – 52       0.2085 4 7.5068 1.6382 
 52.5 -0.29 0.1156         
53 – 61       0.2499 13 8.9971 1.7809 
 61.8 0.34 
-
0.1343 
        
62 – 71       0.2023 6 7.2822 0.2258 
 71.2 0.98 
-
0.3366 
        
72 - 80       0.1106 7 3.9800 2.2915 
 80.5 1.62 
-
0.4471 
        
JUMLAH         36 X² = 6.3070 
 
Keterangan : 
Bk  = Batas kelas bawah – 0.5 
Zi  = 
𝐵𝑘−𝑋 
𝑆
     
P(Zi)   = nilai Zi pada tabel luas di bawah lengkung 
kurva normal standar dari 0 s/d Z 
Luas daerah = P(Z1) – P(Z2) 
Fh  = luas daerah x N 
Fo  = Fi 
Untuk a = 5% dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X2 tabel = 11,07 
Karena X2 < X2 tabel, maka data tersebut berdistribusi 
normal 
Uji Homogenitas Data Nilai Postest Hasil Belajar Antara 
Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 = μ2  
Ho       : μ1 ≠ μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 




Fa (n1-1) : (n2-1) 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 2850 2045 
N 36 36 
X 79,17 56,81 
Varians (S2) 199,2857 214,5040 









 = 1,076 
Pada a = 5% dengan : 
Dk pembilang  = nb-1 = 36-1 = 35 
Dk penyebut  = nb-1 = 36-1 = 35 
 




1,076  1,76 
Karena Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima, maka disimpulkan 












Lampiran 16. Hasil Uji Pihak Kanan Motivasi Belajar 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Motivasi Belajar 
 Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 ≤ μ2  
Ha       : μ1 > μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
Ho diterima apabila t(1-a)≤t≤t(1-a)(n1+n2-2) 
 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 2900 2699 
N 36 36 
𝑋  80,56 74,97 
Varians (S2) 55,3968 57,2849 




















t = 3,156 
Pada a = 5% dengan :  
dk = 36+36-2 = 70 diperoleh t(0,95)(70) = 1,66691 
 
-1,667                                  1,667          3,156 
Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, maka disimpulkan 
bahwa “rata-rata motivasi belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis QR code menggunakan 
metode coperative learning tipe Jigsaw lebih tinggi dari rata-
rata motivasi belajar siswa dengan pembelajaran 











Lampiran 17. Hasil Uji Pihak Kanan Hasil Belajar 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Hasil Belajar 
 Kelas X MIPA 2 dan X MIPA 6 
Hipotesis  
Ho       : μ1 ≤ μ2  
Ha       : μ1 > μ2 
Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus: 
 
Ho diterima apabila t(1-a)≤t≤t(1-a)(n1+n2-2) 
 
Dari data diperoleh : 
Sumber Variasi X MIPA 2 X MIPA 6 
Jumlah 2850 2045 
N 36 36 
𝑋  79,17 56,81 
Varians (S2) 199,2857 214,5040 




















t = 6,596 
Pada a = 5% dengan :  
dk = 36+36-2 = 70 diperoleh t(0,95)(70) = 1,66691 
 
-1,667                                  1,667          6,596 
Karena Thitung > Ttabel, maka Ho ditolak, maka disimpulkan 
bahwa “rata-rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran 
menggunakan bahan ajar berbasis QR code menggunakan 
metode coperative learning tipe Jigsaw lebih tinggi dari rata-
rata hasil belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan 







































































































































































































































































Lampiran 26. Pedoman Wawancara dengan Guru Pengampu 
Responden  : Tatit Novi Sahara, S. Pd., M. Si., M. Nat. Sci 
Sekolah :  SMAN 2 Semarang 
Jabatan :  Guru Pengampu Mata Pelajaran Biologi 
Lingkari jawaban yang sesuai. 
Pertanyaan Jawaban 
Apa model/metode pembelajaran yang sering 
digunakan saat ini 
1. Ceramah 
2. Diskusi 
3. Tanya jawab 
4. lainnya..... 




3. Biasa saja 
4. Tidak peduli 
5. lainya...... 
Media pembelajaran apa yang sering 





Jika modul, modul seperti apakah yang 
digunakan 
Modul dari perpus 
Berapa KKM untuk pelajaran Biologi kelas X 70 
Adakah peserta didik yang mendapatkan nilai 
ulangan/UTS/UAS di bawah KKM 
Dalam satu kelas 
sekitar 15 anak yang 
tidak tuntas 
 
Apa gaya belajar mayoritas siswa kelas X 1. Visual 
2. Audio 
3. lainya.....  
Apakah media, dan metode/model 
pembelajaran yang digunakan selalu sama 
Tidak 
 





Lampiran 27. Lembar Jawab Siswa 







































































Lampiran 29. Dokumentasi Penelitian 
1. Pra riset dengan guru pengampu 
 






3. Pembelajaran di kelas kontrol dengan metode ceramah 
 
4. Proses mengerjakan soal pretest dan postets 
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